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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROJECT BASED LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
KELAS V SEKOLAH DASAR

Oleh

ARMANSYAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD matematika berbasis
PjBL pada materi kubus dan balok yang layak, praktis, dan efektif untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah Peserta Didik kelas V Sekolah Dasar. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D), pengembangan
dilakukan mengacu pada teori Borg & Gall. Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas V SDN 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung, Sampel penelitian
ditentukan dengan teknik simple random sampling. Alat pengumpulan data
menggunakan instrumen tes dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penilaian Ahli materi memperoleh nilai validasi sebesar 92,31 % termasuk kategori
sangat valid, penilaian ahli media memperoleh nilai validasi sebesar 96,42 %
termasuk kategori sangat valid, penilaian ahli bahasa memperoleh nilai validasi
sebesar 86,53 % termasuk kategori sangat valid, uji praktikalitas oleh pendidik
memperoleh nilai sebesar 95,4 % termasuk kategori sangat praktis, dan uji
praktikalitas oleh Peserta didik memperoleh nilai sebesar 94,0 % termasuk kategori
sangat praktis, perolehan nilai N-Gain sebesar 0,7164 termasuk kategori tinggi.
Teknik analisis data menggunakan uji paired t-test diperoleh nilai sig = 0,00 atau
P < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa LKPD matematika berbasis PjBL layak dan praktis utuk
digunakan serta efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, PjBL, Kemampuan Pemecahan Masalah



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF LKPD PROJECT BASED LEARNING WORKSHEETS
TO IMPROVE PROBLEM SOLVING ABILITY IN MATHEMATICS
LEARNING FOR 5" GRADE ELEMENTARY SCHOOL

By

ARMANSYAH

This research aims to develop mathematics worksheets (LKPD) based on
Project Based Learning (PjBL) on the topics of cubes and rectangular prisms that
are suitable, practical, and effective for measuring the problem solving abilities of
5" grade students in elementary school. This research is a type of Research and
Development (R&D) study, with development referring to the Borg & Gall theory.
The population in this study consists of students from the 5" grade at SDN 1
Rajabasa Raya Bandar Lampung, and the sample was determined using simple
random sampling techniques. Data collection tools utilized tests and
questionnaires. The results of the study indicate that the assessment by material
experts received a validation score of 92.31%, categorized as very valid, the
assessment by media experts received a validation score of 96.42%, also
categorized as very valid, the assessment by language experts received a validation
score of 86.53%, categorized as very valid, the practicality test conducted by
educators achieved a score of 95.4%, categorized as very practical, and the
practicality test conducted by students achieved a score of 94.0%, also categorized
as very practical. The N-Gain score obtained was 0.7164, categorized as high. Data
analysis techniques used a paired t-test, yielding a significance value of sig = 0.00
or P < 0.05, thus Ho is rejected and Hi is accepted.Based on the research
conducted, it can be concluded that the mathematics worksheets (LKPD) based on
PjBL are suitable and practical for use in learning, as well as effective in improving
the problem-solving abilities of 5" grade elementary school students.

Keywords: Student Worksheets, PjBL, Problem Solving Ability
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pendidikan saat ini terus berlanjut, menghadirkan berbagai
inovasi dan adaptasi. Penyelenggaraan pendidikan yang dirancang secara
sistematis dan berkesinambungan dapat menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas, serta membantu peserta didik menjadi terampil dan mampu
bersaing secara global dalam menghadapi tantangan abad ke-21. (Asmawati
etal., 2018; Lamb et al., 2017; Zakaria, 2021) menjelaskan bahwa terdapat
tiga ketrampilan yang perlu dibekalkan pada setiap Individu di abad 21, salah
satunya ialah Learning and Innovation Skills yang terdiri dari 4 aspek yaitu
communication, collaboration, critical thinking and problem solving,
creativity and innovation atau yang sering dikenal dengan 4C. National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 2000 juga menegaskan bahwa
standar utama dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan
komunikasi, pemecahan masalah, penalaran, koneksi, dan representasi
(Maulyda, 2020; Putra & Novita, 2015; Siagian, 2016). Peserta didik harus
memiliki berbagai keterampilan dasar untuk bersaing dalam dunia teknologi
dan informasi saat ini. Keterampilan ini termasuk kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, kreativitas, pemecahan masalah, penelitian, pengamatan dan

keberanian dalam mengambil keputusan.

Menurut (Firdaus et al., 2021; Ginanjar, 2019; Rukmana Yus et al., 2019)
matematika mempunyai peranan penting dalam setiap aktivitas manusia,
selain itu matematika juga mampu mengembangkan cara berpikir seseorang.
Terdapat lima alasan perlunya mempelajari matematika karena: (1) sarana

berpikir jernih dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan



sehari-hari, (3) sarana mengenali pola hubungan dan menggeneralisasi
pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas dan (5) sarana
untuk meningkatkan kesadaran terhadap pengembangan kebudayaan.
Perkembangan yang pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi
dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang bilangan,
aljabar, analisis, dan teori peluang. Pentingnya penguasaan matematika yang
kuat sejak usia dini menjadi landasan utama bagi kemampuan seseorang
untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan. Mata pelajaran
matematika diberikan kepada semua peserta didik sejak dari Sekolah Dasar
untuk membekali peserta didik memiliki kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut
diperlukan agar peserta didik memiliki kemampuan memperoleh, mengelola,
dan memanfaatkan informasi untuk untuk menjalani kehidupan di era yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif di masa mendatang, khususnya

dalam menghadapi tantangan globalisasi.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu dari lima standar
kompetensi matematika yang menjadi tujuan utama dalam proses
pembelajaran matematika. Kemampuan memecahkan masalah yang diajarkan
dalam konteks matematika tidak saja berguna dalam menyelesaikan tantangan
matematika itu sendiri, tetapi juga memiliki relevansi yang mendalam dengan
situasi kehidupan nyata. Pembelajaran ini membantu peserta didik dalam
proses pengembangan berpikir kritis, analitis, dan kreatif, yang dapat
diterapkan dalam berbagai konteks (Hendriani, 2023; Purwaningrum, 2016;
E. Santoso, 2017). Kemampuan memecahkan masalah juga mempersiapkan
peserta didik untuk menghadapi tingkat mata pelajaran matematika yang
lebih tinggi di waktu yang akan datang, di mana penyelesaian masalah
menjadi lebih kompleks(Fitriadi & Fitria, 2022; Mailani et al., 2022;
Mu’minah, 2021). Pentingnya kemampuan pemecahan masalah menjadi
prioritas dan penekanan dalam pembelajaran matematika (Liiman et al.,
2022; Sarini, 2019; Sujana, 2015). Pembelajaran matematika yang berfokus

pada pemecahan masalah menyediakan fondasi yang kuat bagi



pengembangan pemikiran kritis dan keterampilan peserta didik. Peserta didik
tidak hanya memahami konsep matematika, tetapi juga melatih diri untuk
menerapkan pengetahuan tersebut dalam menghadapi dan menyelesaikan
tantangan pemecahan masalah yang kompleks. Penerapan pendekatan ini
tidak hanya membentuk pemahaman konseptual, tetapi juga memupuk
keterampilan praktis yang esensial untuk keberhasilan dalam berbagai situasi

kehidupan.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian penting yang harus
dikuasai peserta didik, sudah seharusnya proses pembelajaran di kelas
diarahkan untuk membantu peserta didik menguasai kemampuan tersebut.
Realitas dalam konteks pembelajaran matematika menunjukan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika masih
rendah. Kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah terletak pada penerapan langkah-langkah pemecahan masalah
(Azahra et al., 2022; Fitriani & Nurhanurawati, 2022; Nugraha & Basuki,
2021; A. Rahmawati, 2019; Sennen et al., 2016; Suhartono, 2018). Kesulitan
peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika
umumnya (a) salah dalam memahami soal; (b) salah dalam menemukan
hubungan antara konsep; (c) salah dalam membuat model matematika; (d)
salah dalam menyelesaikan soal; dan (e) salah dalam menentukan hasil akhir.
Kemudian peserta didik juga kesulitan menggunakan simbol matematika,
tidak menuliskan diketahui dan ditanya dengan tepat, dan kesalahan dalam

menuliskan kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan di SDN 1
Rajabasa Raya, ditemukan bahwa dalam pembelajaran matematika masih ada
hambatan, dan peserta didik masih kesulitan dalam menganalisis soal
pemecahan masalah yang diberikan oleh guru. Peserta didik masih cenderung
menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. Proses
pembelajaran matematika masih lebih fokus pada menghafal rumus dengan

cepat, yang menyebabkan kurangnya latihan dalam kemampuan berpikir



tingkat tinggi, peserta didik kurang terbiasa melakukan proses pemecahan
masalah dengan benar. Akibatnya, banyak peserta didik yang belum berhasil

menyelesaikan soal-soal yang melibatkan pemecahan masalah.

Proses pembelajaran matematika di SDN 1 Rajabasa Raya, guru masih sangat
dominan menggunakan pembelajaran konvensional. Proses pembelajaran
matematika yang biasa guru lakukan mengikuti pola berikut: (1) guru
memberikan penjelasan atau mendemonstrasikan suatu konsep melalui
ceramah, sambil memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya; (2) guru memberikan contoh penggunaan konsep atau prosedur
dalam menyelesaikan soal; (3) peserta didik melakukan latihan
menyelesaikan soal secara individu atau bersama teman sebangku, dengan
sedikit sesi tanya jawab; dan (4) mencatat materi yang diajarkan dan soal-soal
pekerjaan rumah. Proses pembelajaran di sekolah yang berlangsung selama
ini di SDN 1 Rajabasa Raya, pada umumnya berlangsung satu arah, yaitu
guru sebagai pusat pembelajaran. Akibatnya, kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dalam mata pelajaran matematika rendah dan peserta

didik kurang menyenangi mata pelajaran matematika.

Hasil analisis kebutuhan Pendidik yang dilaksanakan pada bulan Februari
2024 di SD Negeri 1 Rajabasa Raya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung yang dilakukan kepada 4 orang pendidik kelas V melalui angket
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Pendidik

. Persentase
No Butir Instrumen Ya Tidak
1 Pengetahuan tentang kompetensi yang harus dimiliki 250 75%

di abad 21
Pembelajaran yang sudah dilakukan dapat melatih

0, 0,
2 peserta didik untuk melakukan penalaran. 25% 5%
3 Proses pembelajaran dapat melatih peserta didik agar 0% 100%
mampu memecahkan masalah.
4 Kemampuan pemecahan masalah peserta didik perlu 100% 0%

ditingkatkan.
Pengembangan bahan ajar secara mandiri. 0% 100%




Bahan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang

6 - 50% 50%
ditargetka

7 Bahan ajar yang digunakan mendukung peserta didik 0% 100%
dalam meningkatkan kemapuan pemecahan masalah.

8 Asesmen yang digunakan mendukung peserta didik 0% 100%

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Guru sulit mengajarkan hal-hal yang berhubungan
9 dengan kemampuan pemecahan masalah matematika 100% 0%
pada peserta didik.
Peserta didik masih mengalami kesulitan ketika
10 melakukan hal-hal yang berhubungan dengan 100% 0%
pemecahan masalah matematika.
Persetujuan pengembangan bahan ajar yang dapat
11 mendorong peserta didik untuk meningkatkan 100% 0%
kemampuan pemecahan masalah matematika.
Menggunakan model pembelajaran Project Based

0, 0,
12 Learning (PjBL) dalam pembelajaran matematika. 0% 100%
Memahami Langkah-langkah model pembelajaran 0 0
13 project Based Learning (PjBL). 0% 100%
14 Bahan ajar berbasis proyek menyajikan Langkah 100% 0%

kegiatan yang rinci dan mudah di mengerti.
Bahan ajar berbasis proyek mampu meningkatkan

15 kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 100% 0%
didik.

Sumber : Hasil analisis kebutuhan Pendidik

Berdasarkan tabel 1 Diketahui bahwa 75% pendidik belum memahami
kompetensi yang harus dimiliki peserta didik di abad 21. Secara umum proses
pembelajaran matematika dikelas juga masih dominan berpusat pada pendidik
belum melatih peserta didik untuk melakukan penalaran. Hal tersebut
menyebabkan banyak peserta didik yang pasif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Mereka lebih banyak diam, mendengarkan penjelasan dan
tidak mau bertanya apabila belum mengerti. Selain itu, peserta didik jarang
diberikan soal-soal pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Jika ada beberapa soal pemecahan masalah, mereka masih kurang
paham menyelesaikan soal-soal tersebut. Akibatnya, kemampuan pemecahan

masalah peserta didik pun rendah.

Kemudian masalah lain yang muncul yaitu kurangnya pengetahuan pendidik
mengenai pembelajaran dengan menggunakan model PjBL yang sesuai
dengan pembelajaran matematika. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis

kebutuhan bahwa 100% pendidik kelas V di SDN 1 Rajabasa Raya belum



pernah menggunakan model PjBL. Pembelajaran yang dilakukan hanya
berdasarkan pada masalah yang ada di buku siswa saja, bukan dari masalah
konkrit yang terjadi di sekitar lingkungan peserta didik. Dalam hal ini,
pendidik masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar yang
berbasis PjBL. Hal ini disebabkan karena dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP ) pendidik tidak memahami langkah- langkah
pembelajaran sesuai sintak yang ada pada model pembelajaran. Sehingga
pendidik kurang mampu dalam menstimulus peserta didik untuk menemukan
sendiri penyelesaian masalah yang ada pada materi pembelajaran. Dalam
pengelolaan dan pengawasan kelas, pendidik kurang mampu mengarahkan
peserta didik untuk terlibat aktif dalam bekerjasama secara kelompok.
Pendidik juga masih terkendala dalam menyediakan alat dan bahan jika
diperlukan dalam melakukan proyek, dan pendidik kurang efektif dalam
menggunakan waktu yang tersedia dalam proses pembelajaran. Sehingga,
proses pembelajaran yang dilakukan tidak dapat dilaksanakan secara efektif

dan efisien.

Hasil analisis kebutuhan Peserta didik yang dilakukan kepada 106 orang
peserta pendidik kelas V SDN 1 Rajabasa Raya melalui angket diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik

. Persentase
No Butir Instrumen Ya Tidak
1 Guru selalu menyampaikan tujuan pembelajaran. 783%  21,7%

Pembelajaran matematika di kelas menyenangkan

2 . 622%  37.8%
dan menarik

3 Peserta d'1d1k menyukal cara guru mengajar 66.0% 34,0 %
matematika di kelas.
Pada kegiatan belajar sering diminta untuk 0 0

4 menyelesaikan masalah dan melakukan paktik. 245%  T55%

5 B'uku pela! aran menggunakan Bahasa yang mudah 547% 453 %
dimengerti

6 Buku pelajaran yang digunakan warna dan 40.6% 59.4 %
gambarnya menarik

7 Buku pelajaran sudah membahas materi 481% 519 %

pembelajaran secara lengkap

Buku ajar yang digunakan telah memberikan
8 kesempatan untuk melakukan sebuah proyek dalam 264% 73,6 %

pembelajaran



Persentase
Ya Tidak

No Butir Instrumen

Buku ajar yang digunakan telah memuat tugas
9 tugas dan langkah kerja yang harus dikerjakan saat 321%  679%
melakukan sebuah percobaan atau proyek
Soal-soal di dalam buku pelajaran sesuai dengan

10 : 64,2%  358%
pembelajaran

1 Gum pernah menggunakan bahan ajar lain saat 236% 764 %
kegiatan pembelajaran

12 Peserta didik merasa kesulitan menggunakan buku 802%  19.8%

siswa saat belajar
13 Peserta didik menginginkan bahan ajar yang menarik 100% 0%
Peserta didik mendapatkan kesulitan saat
14  menyelesaikan soal-soal latihan yang ditugaskan oleh 72,6 % 27,4 %
guru
Peserta didik memiliki pertanyaan tentang materi
pembelajaran dan menanyakannya kepada guru
Sumber : Hasil analisis kebutuhan Peserta didik

15 340% 66,0 %

Berdasarkan angket kebutuhan peserta didik, diperoleh hasil sebanyak 73,6%
peserta didik menyatakan bahwa buku ajar yang digunakan pendidik belum
memberikan kesempatan untuk melakukan sebuah proyek dalam
pembelajaran. Peserta didik tidak dituntut untuk berpikir memecahkan
masalah dalam setiap kegiatan pembelajaran. Peserta didik hanya menerima
informasi dari pendidik bukan mencari dan pengontruksi informasi. Sehingga
peserta didik terbiasa menunggu informasi (transfer pengetahuan secara
pasif). Sebanyak 80,2% peserta didik menyatakan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran, peserta didik tidak mampu menyelesaikan masalah yang ada
kaitannya dengan pemecahan masalah. Peserta didik belum bisa memecahkan
suatu masalah yang diberikan oleh pendidik, seperti saat diberi pertanyaan
pendidik belum maksimal dalam menjawab, juga peserta didik hanya diam
jika diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
pendidik. Peserta didik juga tidak pernah bertanya pada pendidik, Peserta
didik belum maksimal dalam menganalisis suatu masalah yang diberikan oleh
pendidik, dan diakhir pembelajaran peserta didik juga masih bingung saat
diminta pendidik untuk memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang
sudah dipelajari dan juga pesertta didik belum maksimal dalam mengerjakan
evaluasi yang diberikan pendidik. Pembelajaran hanya terfokus pada

penyelesaian materi yang tertuang pada buku siswa. Jika dilihat dari tujuan



pembelajaran, peserta didik kurang mendapatkan pengalaman dalam
mengeksplorasi fakta dan menyusun konsep, selain itu pendidik kurang
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran serta kurang mengasah
proses berpikir untuk memecahkan permasalahan- permasalahan secara
mendalam. Sebanyak 76,4 % Peserta didik menyatakan Pendidik tidak pernah
menggunakan bahan ajar lain saat kegiatan pembelajaran hanya
menggunakan buku siswa saja. Bahkan, 100% peserta didik menyatakan
bahwa dalam pembelajaran matematika, Peserta didik menginginkan bahan

ajar yang menarik.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta didik
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya guru masih menggunakan
model pembelajaran yang masih bersifat konvensional sehingga tidak mampu
mengoptimalkan kemampuan peserta didik dengan baik. (Agusta, 2022;
Aklimawati et al., 2019; Swaratifani & Budiharti, 2022), mengungkapkan
bahwa faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta
didik disebabkan oleh pola pembelajaran yang dilaksanakan guru,
kurangnya minat peserta didik dalam belajar matematika, dan proses belajar
mengajar yang kurang kondusif. Berdasarkan hal tersebut berarti perlu
adanya perubahan proses pembelajaran matematika dari model tradisional
yang biasanya kegiatan terpusat pada guru (Teacher Centered Learning) ke
situasi yang menjadikan peserta didik sebagai pusat perhatian (Student
Centered Learning ) sehingga dapat mengoptimalkan interaksi untuk
menumbuhkembangkan minat belajar serta kemampuan berpikir dalam diri
peserta didik, sehingga peserta didik mampu berpartisipasi secara aktif dalam
mengikuti pembelajaran matematika (Chandra & Nugroho, 2016; Rafiqoh,
2020; Sholehah et al., 2018).

Model pembelajaran yang mendukung peserta didik agar aktif menguasai
keterampilan dan mempelajari konsep hingga memperoleh pengetahuan baru

adalah model Project Based Learning (PJBL). Dalam PJBL, siswa



membangun pengetahuan kontennya sendiri dan menunjukkan pemahaman
baru melalui berbagai bentuk representasi. PJBL juga merupakan model
pembelajaran yang dapat memandu peserta didik dalam belajar dan
berorientasi pada pengetahuan yang dimiliki mereka (Mahendra, 2017;
Sukmawati et al., 2023; Wulandari et al., 2019). Model pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) suatu model pembelajaran yang mengintegrasikan
sejumlah konsep pembelajaran. Model ini didasarkan pada teori-teori
komprehensif dan melibatkan peserta didik dalam kegiatan penyelidikan
secara kolaboratif dan berkesinambungan. PjBL juga mengadopsi filosofi
konstruktivisme, di mana pengetahuan dipandang sebagai hasil konstruksi
kognitif melalui aktivitas peserta didik yang mencakup keterampilan dan
sikap ilmiah. Tujuan utamanya adalah agar peserta didik mampu
mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri dan bermakna melalui
pengalaman nyata (Kurniawati et al., 2021; Muliastawan et al., 2014; Wahyu,
2016). Peran Penting model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) sangat
terasa dalam proses pembelajaran, terutama di era abad ke-21. Hal ini
disebabkan oleh fokus utama model PjBL pada kreativitas baik dari pendidik
maupun peserta didik. Kreativitas dapat membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah secara logis, memungkinkan mereka untuk berhasil
menghadapi kompleksitas dunia saat ini (Mantau & Talango, 2023;
Noviyana, 2017; Redhana, 2019).

Model pembelajaran Project Based Learning memberi kesempatan peserta
didik untuk beraktifitas secara aktif dan terfokus pada konsep-konsep yang
melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah (As’ari et al.,
2022; Nurfitriyanti, 2016; Rohman et al., 2018; T. D. P. Santoso, 2022).
Dalam Proses pembelajaran pendidik dapat memanfaatkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) sebagai sarana untuk memfasilitasi pembelajaran,
merangsang inovasi dan kreativitas, serta memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berkolaborasi dengan teman sekelas dalam menyelesaikan
proses pembelajaran (Anggraini et al., 2022; Banjarani et al., 2020;
Pramudiyanti et al., 2023). LKPD juga merupakan bahan ajar yang efektif
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dan dapat menghasilkan pengetahuan yang bermakna, LKPD tidak hanya
mencakup pertanyaan-pertanyaan saja melainkan memuat panduan
melakukan penyelidikan secara langsung dengan fokus pada suatu model
tertentu (Canna et al., 2021; Khotimah & Suliyanah, 2017; Nurhidayanti et
al., 2022).

(Choo et al., 2011; Effendi et al., 2021; Mutiarahman et al., 2023)
menjelaskan bahwa LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang terdiri
dari rangkaian pertanyaan dan informasi yang dirancang untuk memahami
ide-ide kompleks, melatih kemandirian peserta didik, serta membimbing
peserta didik untuk melaksanakannya kegiatan secara sistematis. Melalui
bantuan LKPD Peserta didik akan berusaha keras untuk memecahkan
suatu masalah yang diberikan oleh gurunya. Sangat penting untuk
merumuskan kalimat tentang masalah yang akan dipresentasikan
peserta didik dengan cara yang menarik, terkait dengan kehidupan
sehari-hari agar tidak terlalu abstrak, dan dapat diselesaikan oleh peserta

didik, baik dengan bantuan atau tanpa bantuan guru.

Berdasarkan uraian diatas, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat
digunakan sebagai panduan bagi peserta didik dalam menyelesaikan atau
memecahkan masalah dengan menggunakan langkah-langkah yang terdapat
dalam model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Pendidik juga
perlu menyediakan bahan ajar berupa LKPD untuk membantu mengarahkan
pembelajaran menuju student centered learning, mengarahkan peserta didik
untuk dapat menemukan konsep, membuat proses pembelajaran aktif, dan
peserta didik mendapat pengalaman langsung sehingga tidak terbatas
dengan pengetahuan belaka. (Ali et al., 2022; Rohman et al., 2023; Widiyanti
& Astuti, 2023). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
pengembangan LKPD berbasis model Project Based Learning (PjBL) untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. LKPD ini
diharapkan dapat menjadi media belajar bagi peserta didik serta
mempermudah pendidik dalam memberikan materi pelajaran matematika di

sekolah dasar.



1.2

1.3

14

11

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang teridentifikasi adalah

sebagai berikut :

1. Materi pembelajaran cenderung kurang dikembangkan karena sebagian
pendidik masih dominan menggunakan buku paket dari penerbit sebagai
satu-satunya sumber belajar.

2. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah.

3. Pembelajaran kurang melibatkan keaktifan peserta didik, sehingga
pembelajaran cenderung berpusat pada pendidik.

4. Peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika
dikarenakan peserta didik masih belum menguasai materi dengan baik.

5. Pendidik belum mengembangkan bahan ajar yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan berbasis project.

6. Pendidik membutuhkan bahan ajar berbasis projek yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik

sekolah dasar.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah sebagai
berikut :

1. LKPD yang dikembangkan berbasis Project Based Learning.

2. LKPD yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah peserta didik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan dan kepraktisan LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
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peserta didik pada pembelajaran matematika kelas V?
2. Bagaimana efektivitas LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL)
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada

pembelajaran matematika kelas V?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk:

1 Mengembangkan LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) yang
layak dan praktis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik pada pembelajaran matematika kelas V.

2 Menganalisis efektivitas LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL)
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada

pembelajaran matematika kelas V.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian in1 diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
a) Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan
mengenai pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL)
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada
pembelajaran matematika kelas V.
b) Manfaat Praktis
1. Peserta didik
Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada
pembelajaran matematika melalui LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL).
2. Bagi Pendidik
1) Memberikan masukan kepada guru, calon guru, atau praktisi

pendidikan dalam pembelajaran Matematika untuk membuat produk
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LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) yang melatih
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

2) Sebagai bahan masukan bagi guru tentang pentingnya pemilihan dan
penggunaan bahan ajar yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

3) Memberikan masukan bagi guru Matematika tentang pentingnya

kemampuan pemecahan masalah.

3. Bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi penelitian lain
dalam mengembangkan LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL)
yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta

didik.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi:

1.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 1 Rajabasa Raya.
Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah pengembangan LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL), pada materi bangun ruang.

. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di SDN 1 Rajabasa Raya khususnya di kelas
V.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 1 Rajabasa Raya pada
Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024.

Jenis Penelitian

Penelitian yang di lakukan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian

pengembangan atau Research and Development (R&D).



14

1.8 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai

berikut:

1.

Lembar kerja peserta didik berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada
pembelajaran matematika kelas V melalui kegiatan pembelajaran berbasis
proyek.

LKPD ini merupakan pengembangan dari buku peserta didik kelas V

materi bangun ruang kubus dan balok.

LKPD ini memuat unsur-unsur yang harus ada dalam LKPD, yaitu 1)

halaman sampul, identitas pengguna, petunjuk penggunaan LKPD,

kompetensi dasar, materi pokok, informasi pendukung berupa sintaks
model project based learning, tugas atau langkah kerja sesuai langkah-
langkah model project based learning, dan penilaian. halaman sampul,
identitas pengguna, kompetensi dasar, materi pokok, Indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, sintaks
model project based learning,peta konsep, dan penyajian pembelajaran
sesuai langkah-langkah model project based learning.

LKPD ini juga memuat :

a. kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran dan materi pokok yang digunakan dalam pembelajaran.

b. Pengemasan materi yang dikaitan dengan masalah sehari-hari.

c. Pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik, didisain dengan
menggunakan bahasa yang komunikatif sehingga lebih mudah dipahami
oleh pendidik maupun peserta didik.

d. LKPD dilengkapi denga petunjuk penilaian dari kegiatan berbasis
proyek yang dilakukan peserta didik.

Pengemasan materi didalam LKPD dikaitkan dengan kehidupan peserta

didik, menggunakan bahasa komunikatif, serta disediakan gambar-gambar

yang menarik dan unik sesuai dengan kehidupan peserta didik agar tidak

mudah bosan dan lebih trmotivasi untuk belajar dengan adanya LKPD ini.
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6. Hasil akhir dari Lembar kerja peserta didik berbasis Project Based
Learning (PjBL) ini diharapkan memiliki kualitas:
a. Dinilai layak, praktis dan efektif untuk digunakan.
b. Mampu meningkatkan Kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
c. Mendapatkan respon baik dari pendidik dan peserta didik dilihat dari
angket yang diberikan.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2.1.1 Pengertian LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan kumpulan lembaran
yang mencakup kegiatan peserta didik, yang memungkinkan mereka
untuk terlibat dalam aktivitas nyata dengan objek dan masalah yang
sedang dipelajari (Khikmiyah, 2021). Selain itu juga LKPD merupakan
bahan ajar cetak yang berisi petunjuk yang dapat dipergunakan oleh
peserta didik untuk meningkatkan kemampuanya dengan mengacu pada
Kompetensi Dasar (Prastika & Masniladevi, 2021). LKPD juga dapat
diartikan bahan ajar yang dapat membimbing proses belajar dengan
menyediakan berbagai latihan dan materi yang praktis untuk membantu
peserta didik memahami materi pelajaran(L. H. Rahmawati &

Wulandari, 2020).

(Prastowo, 2015) mengemukakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berisi materi pembelajaran yang telah dirancang dengan baik, ,
sehingga diharapkan peserta didik dapat belajar materi tersebut secara
mandiri. (Trianto, 2014) menjelaskan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) merupakan petunjuk bagi peserta didik yang digunakan
dalam pelaksanaan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah,
berupa panduan eksperimen atau demonstrasi. LKPD tidak hanya berisi
daftar pertanyaan, tetapi juga mencakup informasi yang memudahkan

peserta didik dalam memahami materi.
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Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat meningkatkan
efisiensi pendidik dalam proses pembelajaran, memberikan dukungan
kepada peserta didik yang menghadapi kesulitan, memberdayakan
mereka, serta mengajarkan cara penyelesaian masalah. Menurut (Majid,
2011) LKPD merupakan lembar kerja yang berisi tugas-tugas yang
harus diselesaikan peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa
petunjuk, Langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas
yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar

yang akan dicapainya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD
merupakan lembar kegiatan yang berisi serangkaian pedoman untuk
memahami materi sesuai kompetensi dasar yang ditentukan dan
dikemas secara menarik oleh pendidik agar peserta didik mudah
menyerap materi serta mendorong peserta didik aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

2.1.2 Fungsi LKPD

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berfungsi sebagai alat bantu dan
memudahkan proses belajar mengajar, menciptakan interaksi yang
efektif antara peserta didik dan pendidik, serta dapat meningkatkan
keterlibatan dan pencapaian belajar peserta didik (Umbaryati, 2021).
Sejalan dengan itu (Muslimah, 2020) mengemukakan bahwa LKPD
merupakan sarana untuk membantu dan mempermudah proses belajar
mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif antara peserta didik
dengan pendidik, serta meningkatkan aktivitas dan pencapaian belajar

peserta didik.

LKPD membantu peserta didik untuk memperluas informasi tentang
konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar yang sistematis.

Penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran mengarahkan peserta



18

didik kedalam situasi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
(Putri Nabila Ayulia et al., 2023). LKPD juga digunakan sebagai alat
pendukung untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan menggali potensi serta memfasilitasi peserta didik

dalam menemukan suatu konsep (Febriandi et al., 2019).

(Pulungan et al., 2020) menjelaskan bahwa fungsi LKPD adalah
mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, membantu
mengembangkan konsep, melatih menemukan dan mengembangkan
ketrampilan proses, sebagai pedoman bagi pendidik dan peserta didik
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh (Norsanty & Chairani, 2016) bahwa LKPD berfungsi
untuk membimbing peserta didik membangun sendiri konsep materi

pembelajaran.

(Prastowo,2015) menjelaskan fungsi LKPD sebagai berikut.

a. Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran pendidik, tetapi
lebih mengaktifkan peserta didik. Peran pendidik sebagaiifasilitator.

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan.

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas untuk berlatih
dan meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang
diberikan.

d. Memudahkan pendidik melaksanaan pengajaran, memberikan tugas

kepada peserta didik dan melatih kemandirian belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah adalah membantu peserta didik
dalam mendapatkan informasi tambahan tentang konsep yang
dipelajari, meningkatan interaksi antara peserta didik dengan materi
pembelajaran yang diberikan, memberikan tugas untuk meningkatkan

keterampilan peserta didik, mempercepat perkembangan kemandirian,
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mendorong partisipasi aktif peserta didik, serta merangsang minat dan

motivasi mereka.

2.1.3 Syarat-syarat LKPD

Keberadaan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) memberikan pengaruh

yang cukup besar dalam proses pembelajaran, sehingga penyusunan

LKPD haruslah memenuhi beberapa syarat seperti syarat didaktik,

syarat konstruksi, dan syarat teknik. sebagaimana dijelaskan oleh
Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis dalam (Noer, 2018).
1. Syarat Didaktik

Lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk sarana

berlangsungnya proses belajar mengajar haruslah memenuhi

persyaratan didaktik, artinya suatu LKPD harus mengikuti asas

belajar mengajar yang efektif, yaitu:

a)

b)

e)

Memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKPD
yang baik itu adalah yang dapat digunakan baik oleh peserta
didik kemampuan rendah, sedang maupun tinggi,
Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep
sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi
peserta didik untuk mencari tahu,

Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan
peserta didik,

Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,
emosional, moral, dan estetika pada diri peserta didik,
Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan

diri peserta didik (intelektual, emosional dan sebagainya).

2. Syarat Kontruksi

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran,

dan kejelasan sehingga dapat dimengerti oleh pengguna yaitu peserta

didik.
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a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan
peserta didik

b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

¢. Memiliki urutan materi pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik

d. Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan
keterbacaan peserta didik.

e. Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan
pada peserta didik untuk menuliskan jawaban atau menggambar
pada LKPD.

f. Menggunakan kalimat yang sederhana dan tidak terlalu panjang.

g.  Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai
sumber motivasi.

h. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

. Syarat Teknis

Syarat Teknis berkaitan dengan tulisan,gambar, dan penampilan.

LKPD yang baik adalah LKPD yang memenubhi syarat teknis sebagai

berikut :

a.

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf Latin
atau Romawi.

Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan
huruf biasa yang diberi garis bawah.

Menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris.
Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah
dengan jawaban peserta didik.

Mengusahakan perbandingan besarnya huruf dengan gambar
serasi.

Menggunakan gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi dari

gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD.
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2.1.4 Langkah-langkah Pengembangan LKPD

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) yang inovatif dan kreatif menjadi
harapan bagi seluruh peserta didik. karena, LKPD yang memiliki
elemen inovasi dan kreativitas dapat menciptakan proses pembelajaran
menjadi lebih menarik. Untuk dapat membuat LKPD secara mandiri,
diperlukan pemahaman terhadap langkah-langkah penyusunannya.
Berikut adalah tahapan penyusunan LKPD menurut Diknas dalam
(Prastowo, 2015).

Analisis Kurikulum

.

Menyusun peta kebutuhan LKPD

-

Menentukan Judul-Judul LKPD

-

Menulis LKPD

Merumuskan KD

:

Menentukan alat penilaian

:

Menyusun materi

-

Memperhatikan struktur bahan ajar

Gambar 1. Tahapan penyusunan LKPD
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1. Melakukan Analisis Kurikulum
Tahap ini merupakan tahap menentukan materi—materi mana yang
memerlukan bahan ajar LKPD. Pada umumnya, dalam menentukan
materi, analisis dilakukan dengan cara melihat materi pokok,
pengalaman belajar, materi yang akan diajarkan dan kompetensi
yang harus dimiliki peserta didik.

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD
Tahap ini merupakan tahap untuk mengetahui jumlah LKPD yang
harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD. Sekuensi
LKPD sangat dibutuhkan untuk menentukan prioritas penulisan.
Langkah ini biasanya diawali dengan analisis kurikulum dan analisis
sumber belajar.

3. Menentukan judul-judul LKPD
Tahap ini didasarkan pada kompetensi dasar (KD), materi-materi
pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.
Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila
kompetensi dasar tersebut tidak terlalu besar. Besarnya KD dideteksi
melalui cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok mendapatkan
maksimal 4 materi pokok, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan
sebagai satu judul LKPD. Namun, apabila kompetensi dasar dapat
diuraikan menjadi lebih dari 4 materi pokok maka perlu dipikirkan
Kembali apakah kompetensi dasar itu perlu dipecah, contohnya
menjadi dua judul LKPD.

4. Menulis LKPD
Pada tahap ini ada beberapa langkah yang dilakukan dalanm
penulisan LKPD. Pertama, Merumuskan kompetensi dasar. Dalam
hal ini, merumuskan KD dengan cara menurunkan rumusannya
langsung dari kurikulum yang berlaku. Kedua, Menentukan alat
penilaian. Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja
peserta didik. Penilaian didasarkan pada penguasaan kompetensi.
Maka alat penilaian yang sesuai ialah menggunakan Penilaian Acuan

Patokan (PAP) atau Criterion Referenced Assesment. Dengan
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demikian , pendidik dapat melakukan penilaian melalui proses dan
hasilnya. Ketiga, Menyusun materi. Terdapat beberapa hal penting
yang perlu diperhatikan untuk menyusun materi. Berkaitan dengan
isi materi LKPD sangat tergantung pada KD yang akan dicapainya.
Dapat berupa informasi pendukung yaitu gambaran umum atau
ruang lingkup subtansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil
dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil
penelitian, dan sebagainya. Kemudian menunjukan referensiyang
digunakan pada LKPD agar peserta didik dapat membaca lebih jauh
mengenai materi tersebut. Keempat, memperhatikan struktur LKPD
Struktur LKPD terdiri dari enam komponen inti, yaitu judul,petunjuk
belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yangakan dicapai,
informasi pendukung, tugas-tugas, dan langkah-langkah kerja serta

penilaian terhadap pencapaian tujuanpembelajaran.

2.2 Model Project Based Learning (PjBL)

2.2.1 Pengertian Model PjBL

Model pembelajaran Project based learning merupakan salah satu
model pembelajaran yang berasal dari pendekatan konstruktivisme yang
mengarah pada upaya problem Solving (Doppelt, 2003). PjBL juga
merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat pada peserta didik
(student centered) dan menempatkan guru sebagai motivator dan
fasilitator, dimana peserta didik diberi peluang bekerja secara otonom
mengkonstruksi belajarnya (Trianto, 2014). Penekanan model
pembelajaran PjBL terletak pada aktivitas-aktivitas peserta didik untuk
menghasilkan produk dengan menerapkan keterampilan meneliti,
menganalisis, membuat, sampai dengan mempresentasikan produk

pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata (Wijayanti et al., 2016).
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(Sani, 2014) mengemukakakn bahwa model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik untuk mengerjakan tugas yang menyelesaikan masalah di
kehidupan sehari-hari. masalah-masalah yang dimunculkan dalam
pembelajaran adalah permasalahan yang kompleks dan memerlukan
pemahaman konsep dari berbagai ide atau topik yang berbeda dengan
tujuan akhir untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Noer, 2018) PjBL merupakan model pembelajaran
yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan menginvestigasikan pengetahuan baru berdasarkan

pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.

Menurut (Bell, 2010) PjBL menjadi strategi utama dalam
mengembangkan kemampuan berpikir dan pembelajaran mandiri,
dimana anak-anak dapat menyelesaikan masalah dunia nyata dengan
merancang pertanyaan mereka sendiri, merencanakan pembelajaran,

mengatur riset mereka, dan menerapkan beragam strategi pembelajaran.

“PjBL is a key strategy for creating independent thinkers and
learners, children solve real-world problems by designing their
own inquiries, planning their learning, organizing their research,
and implementing a multitude of learning strategies”

Abidin dalam (Rahmat et al., 2023) ) mendefinisikan PjBL sebagai
sebuah model pembelajaran yang menekankan aktivitas peserta didik
dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat open-ended
dan mengaplikasi pengetahuan mereka dalam mengerjakan sebuah
proyek untuk menghasilkan sebuah produk otentik tertentu. Model
pembelajaran ini lebih jauh dipandang sebagai sebuah model
pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk mengembangkan
percaya diri, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, dan

membiasakan peserta didik menggunakan kemampuan berpikir tingkat

tinggi.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa model pembelajaran PjBL merupakan model
pembelajaranyang bersifat student centered (berpusat pada peserta
didik) dan peserta didik akan belajar memecahkan berbagai
permasalahan melalui pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata
serta sebagai sarana pengembangan diri bagi peserta didik dalam
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, memecahkan
masalah, mengembangkan percaya diri, bereksperimen serta

menghasilkan suatu produk tertentu.

Karakteristik Model PjBL

Model pembelajaran berbasis proyek menuntut peserta didik untuk aktif
dalam pembelajaran dan menciptakan suatu karya. Oleh karena itu,
Model ini ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
masalah, serta memperkuat kolaborasi antar peserta didik dalam
aktivitas kelompok (Saputro & Rayahub, 2020). Senada dengan hal itu
(A. L. Putri & Wrahatnolo, 2019) berpendapat bahwa Karakteristik dari
pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) yaitu mengembangkan
kemampuan berfikir peserta didik yang memungkinkan mereka untuk
memiliki kreativitas, terampil, dan mendorong mereka untuk bekerja
sama. (Sunita et al., 2019) mengemukakan karakteristik model
pembelajaran Project Based Learning yaitu : 1) Belajar berpusat pada
peserta didik, 2) Proyek bersifat realistik, 3)Investigasi konstruktif, 4)
Menghasikan produk, 5) Terkait permasalahan nyata/ autentik, 6)

Proses inkuiri, 7) Fokus pada konsep penting.

(Majid & Rochman, 2014) menyatakan bahwa karakteristik PjBL
adalah sebagai berikut:

1) Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja.
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2) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta
didik

3) Peserta didik mendisain proses untuk menentukan solusi atau
tantangan yang diajukan.

4) Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk
mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan masalah.

5) Proses evaluasi dijalankan secara kontinu.

6) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang
sudah dijalankan.

7) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif.

8) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan
perubahan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa model

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) mempunyai karekteristik yaitu

guru mengajukan permasalahan yang harus diselesaikan oleh peserta

didik, yang kemudian pesersta didik harus mendesain proses dan

kerangka kerja untuk membuat solusi dari permasalahan tersebut.

Mendorong keterlibatan aktif dan kreatif peserta didik, memperkuat

kolaborasi dalam kelompok karena Peserta didik harus berkerja sama

mencari informasi dan mengevaluasi hasil kerjanya supaya masalah

tersebut dapat terselesaikan, sehingga peserta didik dapat menghasilkan

produk dari masalah tersebut.

Langkah-langkah Model PjBL

(Johnson, 2009) menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan project

based learning (PjBL) sebagai berikut.
Tabel 3. Sintaks PjBL menurut Johnson

No Sintaks Kegiatan

1 arrange Menentukan tujuan belajar, memutuskan proyek
yang akan dikerjakan, dan mengatur waktu
pelaksanaan proyek dengan sebaik-baiknya

2 begin Mulai mengerjakan proyek

change Membuat perubahan yang diperlukan dalam

rangka memperbaiki proyek yang sedang

W
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dikerjakan
4 demostrate  Menunjukkan apa yang telah dicapai melalui
persentasi.

Sumber : Johnson, (2009)

Langkah-langkah dalam project based learning menurut (Bodnar &
Hazy, 1999) terdiri dari tiga tahapan yaitu sebagai berikut.
Tabel 4. Sintaks PjBL menurut Bodnar & Hazy

No Sintaks Kegiatan
1 Persiapan Memilih tema proyek, membuat pertanyaan,
formulasi membuat list, membuat definisi, memilih dan
problem memutuskan proyek, memformulasikan problem
dan hipotesis
2 Integrasi Merancang dan menyiapkan perlengkapan utuk

proyek, pembentukan keompok dan pemilihan
proyek, pengumpulan informasi, dan langkah kerja
proyek

3 Evaluasi Interpretasi dan membuat perbandingan,
menyimpulkan dan membuat laporan proyek

Sumber : Bodnar & Hazy, (1999)

(Thomas et al., 2000) berpendapat bahwa tahapan pembelajaran
dalam model project based learning terdiri dari kegiatan sebagai
berikut.

Tabel 5. Sintaks PjBL menurut Thomas

No Sintaks Kegiatan

1 Persiapan Tahapan standar pengantar pembelajaran dimana
informasi dan jadwal dibuat. Peserta didik saling
memahai satu sama lain dengan memperkenalkan
diri dan mengumpulkan harapannya di dalam
keseluruhan aktivitas proyek.

2 Proses PBL  Tahapan utama pembelajaran yang terdiri dari
sejumlah aktivitas yang berkenaan dengan
persiapan dan langkah penting pengerjaan suatu
proyek. Meliputi : (a) Pembentukan kelompok; (b)
Pengumpulan informasi; dan (c) langkah kerja
proyek.

3 Evaluasi Tahapan menunjukkan bentuk aktivitas di dalam
penilaian terhadap peserta didik. Pendidik
melakukan penilaian sebagai feedback dalam
menafsirkan penguasaan terhadap peserta didik
atas proyek yang dikerjakan

Sumber:Thomas et al, (2000)
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Langkah-langkah pembelajaran dalam project based learning

(PjBL) yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational

Foundation (Lucas, 2005) dijelaskan dengan diagram sebagai berikut.

1
Penentuan
Pertanyaan

Mendasar

6
Evaluasi
Pengalaman

=

5
Menguji
Hasil

2 3
Menyusun Menyusun
Perecanaan Jadwal

Proyek

4
h Monitoring

Gambar 2. Langkah-langkah Pelaksanaan Model PjBL

Penjelasan langkah-langkah Project Based Learning (PjBL) menurut

George Lucas sebagai berikut.

Tabel 6. Sintaks PjBL menurut George Lucas

No Sintaks Kegiatan

1 Penentuan Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial,
Pertanyaan yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan
Mendasar peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas.
(Start With the  Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia
Essential nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi
Question) mendalam. Pertanyaan yang disusun hendaknya

tidak mudah untuk dijawab dan dapat mengarahkan
peserta didik untuk membuat proyek. Pertanyaan
pada umumnya bersifat terbuka (divergen),
provokatif, menantang, membutuhkan ketrampilan
tingkat tinggi (high order thinking), dan terkait
dengan kehidupan peserta didik. topik yang
diangkat harus relevan untuk para peserta didik.

2 Mendesain Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara
Perencanaan pendidik dan peserta didik. Dengan demikian
Proyek (Design  peserta didik diharapkan akan merasa “memiliki”

a Plan for the atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang
Project) aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial,
dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek
yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan
yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian
proyek.



Menyusun
Jadwal (Create
a Schedule)

Memonitor
peserta didik
dan kemajuan
proyek
(Monitor the
Students and
the Progress of
the Project)

Menguji Hasil
(Assess the
Outcome)

Mengevaluasi
Pengalaman
(Evaluate the
Experience)
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Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif
menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan
proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1)
membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek, (2)
menentukan waktu akhir penyelesaian proyek, (3)
membawa peserta didik agar merencanakan cara
yang baru, (4) membimbing peserta didik ketika
mereka membuat cara yang tidak berhubungan
dengan proyek, dan (5) meminta peserta didik
untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan suatu cara.

Pendidik bertanggungjawab untuk melakukan
monitor terhadap aktivitas peserta didik selama
menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan
dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap
roses. Dengan kata lain pendidik berperan menjadi
mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar
mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah
rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas
yang penting

Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik
dalam mengukur ketercapaian standar kompetensi,
berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-
masing peserta didik, memberi umpan balik tentang
tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta
didik, dan membantu pendidik dalam menyusun
strategi pembelajaran berikutnya.

Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan
peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas
dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses
refleksi dilakukan baik secara individu maupun
kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta
untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamanya
selama menyelesaikan proyek. Pendidik dan peserta
didik mengembangkan diskusi dalam rangka
memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran,
sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan
baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan
yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran.

Sumber : The George Lucas Educational Foundation, (2005)

Menurut pendapat (Delise, 1997) terdapat 6 langkah Project Based
Learning sebagai berikut.

Tabel 7. Sintaks PjBL menurut Delise

Sintaks

Kegiatan

Connecting
with the
problem

Pendidik merancang dan menyampaikan masalah
yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik.



Setting up the
structure

Visiting the
problem

Revisiting the
problem

Producing a
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Setelah peserta didik telah terlibat dengan masalah,
pendidik menciptakan struktur untuk bekerja
melalui masalah yang dihadapi. Struktur ini akan
memberikan rancangan tugas-tugas yang harus
dilakukan oleh peserta didik. Struktur menjadi
kunci dari keseluruhan proses bagaimana peserta
didik latihan berfikir melalui situasi nyata dan
mencapai solusi yang tepat.

Pendidik fokus pada ide-ide yang dimiliki peserta
didik dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut
diarahkan untuk menghasilkan fakta dan daftar item
yang membutuhkan klarifikasi lebih lanjut.

Setelah peserta didik dalam kelompok kecil telah
Menyelesaikan tugas mandiri, mereka harus segera
bergabung kembali dalam kelas untuk menemukan
Kembali masalah-masalah tersebut. Pendidik
meminta kelompok kecil untuk melaporkan hasil
pengamatan mereka. Kemudian pendidik menilai
sumber belajar yang mereka pakai sebagai
referensi, waktu yang digunakan, danefektivitas
rencana tindakan yang akan dilakukan.

Membuat hasil pemecahan masalah yang

product/ disampaikan kepada pendidik untuk dievaluasi
performance tentang mutu isi dan penguasaan skill peserta didik.
Evaluating Pendidik meminta peserta didik untuk
performance mengevaluasi hasil kerja(performance) dari kajian
and the masalah dan alternatif solusi yang diajukan.
problem

Sumber : Delise, (1997)

Menurut (Rosenfeld & Benhur, 2001) kegiatan pembelajaran pada
project Based Learning terdiri dari : (1) Membuat pertanyaan yang
akan dijadikan proyek; (2) memilih pertanyaan utama atau
menentukan proyek; (3) membaca dan mencari materi yang relevan
dengan masalah; (4) merancang masalah; (5) merancang metode
yang tepat dalam memecahkan masalah; (6) menulis proyek
proposal; (7) implementasi dan membuat dokumen tugas; (8)
analisis data dan membuat simpulan; (9)membuat laporan final; dan

(10) mempresentasikan proyek final.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, langkah-langkah
project Based Learning (PjBL) yang digunakan dalam Penelitian ini
adalah langkah-langkah project based learning yang dikembangkan
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oleh George Lucas yang terdiri dari 6 tahapan kegitan pembelajaran
yaitu : (1) penentuan pertanyaan mendasar; (2) mendesain perencanaan
proyek; (3) menyusun jadwal; (4) memonitor peserta didik dan
kemajuan proyek; (5) menguji hasil; dan (6) mengevaluasi pengalaman.
Hal terpenting yang perlu diperhatikan oleh pendidik saat
mengimplementasikan pembelajaran menggunakan model project
based learning yaitu, pendidik harus memperhatikan beberapa
komponen yang meliputi komponen isi kurikulum, komponen
multimedia, komponen petunjuk peserta didik, komponen kerja sama,

dan komponen hubungan dengan dunia nyata (Badar, 2014).

Keunggulan dan Kelemahan Model PjBL

Setiap model pembelajaran dirancang supaya membuat pembelajaran
menjadi efektif dan efisien, sehingga tujuan dan hasil belajar dapat
dicapai dengan maksimal. Namun setiap model pembelajaran pasti
mempunyai kelebihan dan kekurangan. (Noer, 2018) menjelaskan
bahwa Model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) mempunyai
Keunggulan dan Kelemahan sebagai berikut:

1. Keunggulan Model Project Based Learning (PjBL)

a) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar,
mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan
penting, dan mereka perlu untuk dihargai.

b) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

¢) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem kompleks.

d) Meningkatkan kolaborasi.

e) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi.

f) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola
sumber.

g) Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan
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praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi
waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk
menyelesaikan tugas.

h) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik
secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dengan
dunia nyata.

1) Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi
dan menunjukan pengetahuan yang dimiliki, kemudian di
implementasikan dengan dunia nyata.

j) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga
peserta didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.

. Kelemahan Model Project Based Learning (PjBL)

a) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.

b) Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

¢) Banyak pendidik yang merasa nyaman dengan kelas tradisional,
Dimana pendidik memegang peran utama dikelas.

d) Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

e) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

f) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam bekerja
kelompok.

g) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok
berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik

secara keseluruhan.

Kelemahan dalam pembelajaran berbasis proyek, dapat diatasi dengan

beberapa langkah berikut.

a) Memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi masalah

b) Membatasi waktu peserta didik dalam menyelesaikan proyek

¢) Meminimalisir biaya

d) Menyediakan peralatan sederhana yang terdapat dilingkungan sekitar

e) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga guru dan

peserta didik merasa nyaman dalam pembelajaran.



33

2.2.5 LKPD berbasis PjBL

Hasil belajar yang diraih oleh peserta didik tidak terlepas dari peran
pendidik dalam mengelola pembelajaran, pendidik harus mampu
mendesain bahan ajar yang berisi langkah-langkah kegiatan yang dapat
melibatkan peserta didik secara aktif. Bahan ajar dapat membantu
pendidik saat melaksanakan proses pembelajaran di kelas, karena
tersusun atas komponen pembelajaran dan bahan belajar bagi peserta
didik. Bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yang disertai
dengan langkah-langkah kegiatan yang menuntun peserta didik untuk
melakukan kegiatan secara aktif sesuai dengan langkah-langkah pada
model pembelajaran yang dipilih. Kondisi tersebut menuntut pendidik
untuk berinovasi dengan mengembangkan LKPD yang sesuai dengan
model pembelajaran yang dipilih, misalnya LKPD berbasis project

based learning.

LKPD berbasis PJBL memuat langkah-langkah kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan langkah-langkah project based learning. Project
based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, melalui kegiatan penelitian dengan bimbingan serta
arahan pendidik akan terjalin kolaborasi pendidik dengan peserta didik
sesuai kapasitas masing-,masing secara komprehensif (Guo & Yang,
2012). Hasil penelitian oleh (Martati, 2022) menyatakan bahwa model
pembelajaran project based learning dapat meningkatkan kinerja peserta
didik dalam pembelajaran dan membantu peserta didik dalam
melakukan penyelidikan terhadap masalah pada dunia nyata, diskusi
yang produktif dan semangat dalam belajar sehingga pembelajaran
menjadi efektif. Penerapan model pembelajaran project based learning
sangat efektif karena berfokus pada kreativitas berpikir, pemecahan
masalah dan interaksi antara kawan sebayanya untuk menciptakan dan

menggunakan pengetahuan baru (Nugraheni et al., 2018). Penggunaan
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LKPD berbasis project based learning akan efektif jika mengikuti
langkah-langkah pembelajaran yang benar dan didesain dengan baik,
sehingga pendidik perlu memiliki kemampuan dalam merancang

pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan peserta didik.

Lembar kerja peserta didik berbasis Project Based Learning (PjBL)
berfokus pada penyelesaian proyek dari permasalahan nyata yang
diberikan. Permasalahan nyata dapat dijadikan sebagai konteks bagi
peserta didik sebagai salah satu solusi terjadinya miskonsepsi oleh
peserta didik(Novita et al., 2016). Bahan ajar berupa LKPD yang
terintegerasi dengan model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik terhadap materi pelajaran(Barlenti et
al., 2017). LKPD berbasis PjBL mendukung penerapan pembelajaran
dalam kehidupan sehari-hari, dengan pertanyaan mendasar yang
membantu peserta didik memecahkan masalah. LKPD berbasis PjBL
juga memudahkan Pendidik dan peserta didik dalam merancang produk
atau proyek, serta penyusunan jadwal proyek pada LKPD
mempermudah pelaksanaan proyek. Pendidik dapat dengan mudah
memantau keaktifan peserta didik selama proyek berlangsung, dan
LKPD berbasis PjBL juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik
dalam pembelajaran (Khalifah et al., 2021).

2.3 Kemampuan Pemecahan Masalah

2.3.1 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Aktivitas berpikir diarahkan untuk menghasilkan pemecahan masalah.
Berpikir didefinisikan sebagai suatu proses yang melibatkan beberapa
manipulasi pengetahuan di dalam sistem kognitif. Proses berpikir
tersebut mengarah pada suatu kesimpulan atau diarahkan untuk
menghasilkan pemecahan masalah (Nurhanurawati, 2019). (Indarwati et

al., 2014) menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu
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usaha untuk menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan dan
mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai dengan segera. Sejalan
dengan hal itu (Faturahman, 2015) juga menyatakan bahwa pemecahan
masalah adalah suatu proses yang digunakan untuk mengatasi kesulitan
yang dihadapi dengan menggunakan pengetahuan dan
mengintegrasikan konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah
diperoleh sebelumnya, sehingga diperoleh jalan untuk mencapai suatu

tujuan yang diinginkan.

Pemecahan masalah juga dilihat sebagai prosedur atau proses
menyelesaikan masalah. Hal ini dipertegas oleh Siwono dalam
(Mawaddah & Anisah, 2015) yang mengatakan bahwa pemecahan
masalah merupakan cara seseorang menanggapi masalah atau kendala
saat permasalahan belum jelas arah penyelesaiannya. Untuk itu,
seseorang perlu menempuh prosedur tertentu dalam menyelesaikannya.
Kemampuan menggunakan prosedur ini disebut sabagai kemampuan

pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah menurut (Ulya, 2016) merupakan
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya kedalam situasi baru yang melibatkan proses berpikir
tingkat tinggi. (Attri, 2019) juga mengungkapkan Kemampuan
memecahkan masalah adalah kemampuan seseorang dalam memakai
kemampuan logika kompleks untuk menyelesaikan masalah dengan
cara mengumpulkan fakta, menganalisa informasi yang dikumpulkan,
membangun berbagai cara mencari bagian yang hilang dan memilih
cara yang paling efektif untuk mencapai suatu tujuan. Pada proses
pembelajaran matematika perlu diutamakan kemampuan pemecahan
masalah, karena dengan menghadapi masalah peserta didik akan
didorong untuk berpikir secara intensif dan secara kreatif dalam

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. (Elita et al., 2019)
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan peserta didik
menggunakan proses berpikirnya dalam memecahkan masalah melalui
pengumpulan fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif
pemecahan dan memilih pemecahan masalah yang paling efektif untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.
2.3.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
(Polya, 1983) secara rinci menguraikan empat langkah penyelesaian

pemecahan masalah matematika yang dapat digambarkan seperti pada

Gambar berikut.

Memahami Masalah
(Understanding)

ays

Merencanakan Penyelesaian
(Planning)

.

Menyelesaikan Masalah
(Solving)

Z

Melakukan Pengecekan Kembali
(Checking)

Gambar 3. Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya

a) Memahami masalah (Understanding)
Langkah ini sangat menentukan kesuksesan memperoleh solusi
masalah. Langkah ini melibatkan pendalaman situasi masalah,
melakukan pemilihan fakta-fakta, menentukan hubungan diantara

fakta-fakta dan membuat formulasi pertanyaan masalah. Setiap
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masalah yang tertulis, bahkan yang paling mudah sekalipun harus
dibaca berulang kali dan informasi yang terdapat dalam masalah
dipelajari dengan seksama. Biasanya peserta didik harus menyatakan
kembali masalah dalam bahasanya sendiri.

b) Merencanakan Penyelesaian (Planning)
Langkah ini perlu dilakukan dengan percaya diri ketika masalah
sudah dapat dipahami. Rencana solusi dibangun dengan
mempertimbangkan struktur masalah dan pertanyaan yang harus
dijawab. Jika masalah tersebut masalah rutin dengan tugas menulis
kalimat matematika terbuka, maka perlu dilakukan penerjemahan
masalah menjadi bahasa matematika. Jika masalah yang dihadapi
adalah masalah non rutin, maka suatu rencana perlu dibuat, bahkan
kadang strategi baru perlu digunakan.

¢) Menyelesaikan Masalah (Solving)
Untuk mencari solusi yang tepat, rencana yang sudah dibuat pada
langkah 2 harus dilaksanakan dengan hati-hati. Peserta didik
menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah disusun
dan dianggap tepat.

d) Melakukan Pengecekan Kembali (Checking)
Selama langkah ini berlangsung, solusi masalah harus
dipertimbangkan. Perhitungan harus dicek kembali, melakukan
pengecekan atas apa yang dilakukan, mulai dari langkah pertama
hingga langkah ketiga. Kesalahan yang tidak perlu terjadi dapat
dikoreksi kembali, dengan langkah seperti ini peserta didik dapat
menemukan jawaban yang benar-benar sesuai dengan masalah yang
diberikan.

Berikut adalah penjabaran indikator dari langkah-langkah pemecahan

masalah menurut Polya (Astutiani et al., 2019).

Tabel 8. Indikator langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya

Langkah-langkah Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Polya Berdasarkan Langkah-langkah Polya
Memahami Peserta didik menetapkan apa yang diketahui pada
Masalah permasalahan dan apa yang ditanyakan.

(Understanding)
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Mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan
masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah.

Melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang
telah direncanakan

Mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai

dengan ketentuan dan tidak terjadi kotradiksi dengan

yang ditanyakan. Ada empat hal penting yang dapat

dijadikan pedoman dalam melaksanakan langkah

ini, yaitu:

a) Mencocokan hasil yang diperoleh dengan hal
yang ditanyakan.

b) Menginterpretasikan jawaban yang diperoleh.

¢) Mengidentifikasi adakah cara lain untuk
mendapatkan penyelesaian masalah.

d) Mengidentifikasi adakah jawaban atau hasil lain
yang memenuhi. Pengukuran.

Sumber : Astutiani et al., (2019)

Pengukuran kemampuan pemecahan masalah didasarkan pada proses

yang dilakukan peserta didik pada lembar jawaban dalam

menyelesaikan soal dan harus dinilai atau diberi skor dengan seadil-

adilnya berdasarkan penilaian yang objektif. Berikut ini pedoman

penskoran yang digunakan pada penelitian ini.(Hadi & Radiyatul, 2014)

Tabel 9. Panduan Pemberian Skor Pemecahan Masalah Menurut Polya

Aspfek. YaNg  Skor Keterangan
dinilai

Memahami Salah menginterpretasikan / salah sama sekali.

Masalah (Tidak menyebutkan/menuliskan apa yang

(Understanding) diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal)
Salah menginterpretasikan sebagian soal,
mengabaikan kondisi soal. (Menyebutkan/
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal dengan kurang tepat)
Memahami masalah soal selengkapnya.
(Menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat)

Merencanakan Tidak ada rencana, membuat rencana yang tidak

Penyelesaian relevan (Tidak menyajikan urutan langkah

(Planning) penyelesaian sama sekali)

Membuat rencana pemecahan yang tidak dapat
dilaksanakan, sehingga rencana itu tidak
mungkin dapat dilaksanakan. (Menyajikan
urutan langkah penyelesaian yang mustahil
dilakukan)

Membuat rencana dengan benar tetapi salah
dalam hasil/tidak ada hasil. (Menyajikan urutan
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langkah penyelesaian yang benar tetapi
mengarah pada jawaban yang salah)

Membuat rencana yang benar tetapi belum
lengkap

(Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang
benar tetapi kurang lengkap)

Membuat rencana sesuai dengan prosedur dan
mengarahkan pada Solusi yang benar
(Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang
benar tetapi mengarah pada jawaban yang
benar)

Tidak melakukan perhitungan.

Melaksanakan prosedur yang benar dan
mungkin menghasilkan jawaban benar tapi salah
perhitungan.

Melakukan proses yang benar dan mendapatkan
hasil yang benar

Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada
keterangan lain

Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas
Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat
kebenaran proses

Sumber : Hadi &Radiyatul, (2014)

2.4 Hasil Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang relevan mengenai penelitian

pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning Untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik. Beberapa penelitian yang

terkait tersebut terdapat berbagai macam fokus bahasan yang dianalisa baik

peranannya, rancanganya atau keefektitanya. Beberapa penelitian yang

relevan dan mendukung penelitian yang dilakukan disajikan dalam tabel

berikut.

Tabel 10. Penelitian yang Relevan

No Penulis Jurnal Edisi Judul Hasil
1 Zahrina Al Volum Pengemba Hasil penelitian meliputi
Amalia, Madra e7, ngan E- kelayakan, kepraktisan, dan
Dwi sah : Num Modul keefektifan produk. Kelayakan
Yulianti Jurnal ber4, Berbasis produk dilihat dari hasil validasi
JFatkhur Ilmiah 2023 Project produk tergolong sangat valid,
Rohman Pendid DOI Based pada segi materi menunjukkan
JNurhan ikan 10.359 Learning rata-rata sebesar 0,720. Segi
urawati Madra 31/am. untuk bahasa menunjukkan rata-rata
sah v7i4.2  Meningkat sebesar 0,891. Segi media
Ibtidai 739 kan menunjukkan rata-rata sebesar
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menunjukkan rata-rata sebesar
0,799. Kepraktisan produk
dapat dilihat dari rata-rata
persentase respon pendidik
sebesar 97% dengan interpretasi
sangat praktis, sedangkan
respon peserta didik sebesar
90% dengan interpretasi sangat
praktis. Berdasarkan hasil
penelitian membuktikan bahwa
pada kelas eksperimen
mendapatkan nilai effect size
sebesar 1,50 berkategori besar,
Hal tersebut membuktikan
bahwasanya berdasarkan hasil
perbandingan kelas eksperimen
yang menggunakan E-modul
berbasis PjBL dan kelas kontrol
memiliki rentang nilai yang
besar berdasarkan uji effect
size.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) produk yang
dikembangkan dengan model
ADDIE dinyatakan “sangat
valid”. 2) Perangkat lunak
berbasis PjBL

diperoleh hasil yang menarik,
dan 3) SW berbasis PjBL
terbukti mampu meningkatkan
kreativitas siswa dalam kategori
sangat kreatif.

Hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat peningkatan
kualitas pembelajaran ketika
diterapkannya model PjBL.
Hal ini terlihat dari keaktifan
siswa pada saat kegiatan
pembelajaran. hasil penelitian
menujukan skenario dan
implemtasi pembelajaran
ditunjukan dengan hasil skor
rata-rata guru 77,89% dan siswa
sebesar 78,33% yang termasuk
kategori baik, respon guru
memperoleh 82% dan respon
siswa memperoleh 84%
termasuk kategori sangat baik,
(Latifah et al., 2020)
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Hasil penelitian menunjukkan
perhitungan uji Efektivitas
terhadap kemampuan literasi
sains secara keseluruhan
menggunakan N-gain diperoleh
nilai g sebesar = 0,74 dengan
tingkat Efektivitas tinggi.
Kemudian Hasil uji Efektivitas
terhadap kemampuan
pemecahan masalah secara
keseluruhan menggunakan N-
gain dengan diperoleh nilai g
sebesar = 0,71 dengan tingkat
Efektivitas tinggi. Maka, modul
berbasis project based learning
yang dikembangakan dengan
model 4D valid, praktis, dan
efektif untuk digunakan sebagai
bahan ajar. Implikasi dari
penelitian ini yaitu modul
berbasis project based learning
yang dikembangkan valid,
layak, dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran.
(Ardithayasa et al., 2022)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Lembar kerja siswa
yang dikembangkan
menggunakan pembelajaran
berbasis proyek dapat
meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan
manajemen waktu. masing-
masing dengan kategori
pengaruh sedang dan sangat
tinggi. 0,744, Lembar kerja
siswa juga mempunyai
pengaruh yang tinggi terhadap
peningkatan manajemen waktu
siswa dan peningkatan
manajemen waktu termasuk
dalam kategori tinggi. Terdapat
korelasi antara keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan manajemen waktu
menunjukkan adanya
keterkaitan antara proses
mental pada proses berpikir
kritis dan kreatif dengan
manajemen waktu pada saat
siswa melaksanakan tahapan
proyek.(A. M. Santoso et al.,
2021)
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran
project based learning (PjBL)
berbasis community learning
(LC) memenubhi kriteria valid,
praktis dan efektif. Kepraktisan
perangkat pembelajaran diukur
melalui instrumen penelitian
yang telah divalidasi. Hasil
analisis menunjukkan
perangkat pembelajaran praktis
untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Keefektifan
pembelajaran perangkat diukur
berdasarkan hasil belajar
kognitif siswa berupa post-test
dan dilakukan uji One Anova
Way dan menunjukkan
signifikansi < 0,05. Artinya,
perangkat pembelajaran
berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan
masalah matematis
siswa.(Faozi et al., 2020)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata siswa
yang belajar menggunakan
PjBL lebih tinggi dibandingkan
siswa yang belajar
menggunakan model
konvensional. Hasil uji Mann
Whitney menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan
PjBL efektif meningkatkan
kemampuan pemecahan
masalah matematis
siswa.(Fisher et al., 2021)

Hasil analisis data yaitu
analisis hasil validitas isi
produk yaitu 1,00 (sangat
tinggi). Hasil respon guru yaitu
3,85 (sangat baik) dan respon
siswa yaitu 3,56 (sangat baik),
sehingga layak digunakan.
Hasil uji efektifitas yaitu nilai
probabilitas atau Sig.(2-tailed)
sebesar 0,000, nilai probabilitas
ini lebih kecil dibandingkan
tingkat signifikansi 0,05. Hal
ini berarti terdapat perbedaan
keterampilan berpikir kritis
siswa kelas IV setelah belajar
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menggunakan E-Paket PjBL.
Dengan kata lain, E-Paket
PjBL dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis
pada siswa.(S. A. N. Putri et
al., 2022)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan lembar kerja
siswa berbasis project based
learning secara keseluruhan
efektif untuk menumbuhkan
kreativitas siswa. Berdasarkan
rata-rata kreativitas siswa
diperoleh hasil sebesar 80%
yang dikategorikan “kreatif”.
Berdasarkan rata-rata hasil
karya siswa diperoleh hasil
sebesar 76,2% yang
dikategorikan “berharga”.
Respon siswa positif sebanyak
92% yang berkategori “sangat
setuju”.(Sahtoni et al., 2017)
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai Sig.(2-tailed) 0,000
lebih kecil dari 0,05, yang
mengandung pengertian bahwa
terdapat perbedaan rata-rata
yang signifikan antara kelas
yang menggunakan LKPD
berbasis PjBL dan tidak
menggunakan LKPD berbasis
PjBL terhadap kemampuan
berpikir kritis dan literasi
digital peserta didik. Selain itu,
perhitungan uji N Gain

Score kelas eksperimen
menunjukkan 81,0717 atau
81,07%, dalam kategori tinggi
dan efektif. Nilai ini
menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD berbasis
PjBL secara efisien
meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan
literasi digital peserta didik.
(Shofiyati et al., 2023)

Hasil Perangkat pembelajaran
yang dikembangkan berada
dalam kategori sangat valid
untuk LKPS dengan skor rata-
rata berturut 4,33 berdasarkan
penilaian dari tiga
validator.(Sofyan et al., 2021)
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahan ajar tematik
terpadu berbasis model Project
Based Learning (PjBL) dengan
dengan nilai rata-rata 4,6 yang
termasuk pada kategori sangat
valid, Praktikalitas penggunaan
bahan ajar mencapai 3,2 pada
kategori praktis, dan angket
respon peserta didik setelah
menggunakan bahan ajar yang
telah dikembangkan dengan
tingkat kepraktisan 3,57 pada
kategori sangat praktis dan
Efektivitas penggunaan bahan
ajar tematik terpadu berbasis
model Project Based Learning
(PjBL) dengan kategori sangat
baik.(Ismail et al., 2020)

Hasil pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)
materi volume bangun ruang tak
beraturan menggunakan model
Project Based Learning di kelas
V sekolah dasar, dapat dijadikan
sebagai bahan ajar yang dapat
digunakan dalam proses
pembelajaran. LKPD
memperoleh skor rata-rata total
dari validator ahli sebesar 3,41
dan memiliki kriteria sangat
baik. Peserta didik semangat
dan senang dalam pembelajaran.
Respon guru terhadap LKPD
memperoleh skor rata-rata 4,42
dengan kriteria respon sangat
baik, model Project Based
Learning dapat membantu guru
dalam proses pembelajaran.
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Respon peserta didik terhadap
LKPD memperoleh skor rata-
rata 4,98 dengan kriteria respon
sangat baik, artinya LKPD
tersebut dapat memudahkan
peserta didik dalam belajar dan
peserta didik merasa senang
dalam menggunakan LKPD
tersebut.(Rahayu et al., 2019)
hasil analisis terhadap temuan
penelitian dan pembahasan
diperoleh beberapa simpulan
yaitu ada pengaruh positif
penggunaan model Project
Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan
masalah matematik peserta
didik. dan Kemandirian belajar
peserta didik dalam
pembelajaran matematika
dengan menggunakan model
Project Based Learning
termasuk kategori
tinggi.(Muslim, 2017)

Hasil persentase yang diperoleh
dari penilaian ahli materi, ahli
media, praktisi atau guru dan
siswa secara berturut-turut
sebesar 92%, 95%, 96% dan
92% dengan kualifikasi sangat
baik. Berdasarkan hasil uji
validitas produk, dapat
disimpulkan bahwa E-LKPD
Interaktif Dengan Model
Project Based Learning Materi
Bangun Ruang Kelas V Sekolah
Dasar dinyatakan valid dan
layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.(N. L. P. D. Putri
& Astawan, 2022)

Hasil Penelitian menunjukkan
nilai F-hitung 35.746 dan P-
value (0.000 < 0.05) yang
berarti terdapat perbedaan
signifikan kemampuan
pemecahan masalah geografi
antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Skor pemecahan
masalah siswa yang
menggunakan model project
based learning lebih baik dari
skor pemecahan masalah siswa
yang menggunakan model
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konvensional. Hal ini
disebabkan karena sintak dalam
model PjBL mendukung
aktivitas pemecahan masalah
pada pembelajaran Geografi.
(Hindriyanto et al., 2019)

17 Nurawa Jurnal Volum Pengembang Hasil penelitian diperoleh

dita Cende ¢ 06, an Perangkat  bahwa Perangkat pembelajaran
Sakinah  kia: No. Pembelajaran berbasis model PjBL
,Bornok Jurnal  03,Au Berbasis berbantuan macromedia flash

Sinaga, Pendi  gust- Model Pjbl yang dikembangkan dinyatakan
Mariani dikan  Nove Berbantuan valid, praktis dan efektif,
Mate  mber2 Marcomedia Terdapat peningkatan

matika 022, Flash Untuk  kemampuan pemecahan
pp. Meningkat masalah matematis siswa
3316- kan setelah dibelajarkan dengan

3325 Kemampuan  perangkat pembelajaran
Pemecahan berbasis model PjBL

Masalah berbantuan macromedia flash
Siswa yang dikembangkan (Sakinah et
al., 2022)

2.5 Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini bermula dari kondisi dimana
pembelajaran disekolah masih berlangsung satu arah, guru sebagai pusat
pembelajaran. Pendidik masih menggunaan model pembelajaran
konvensional yang belum efektif sehingga tidak mampu mengoptimalkan
kemampuan peserta didik dengan baik. Selain itu, bahan ajar yang digunakan
oleh pendidik belum berorientasi pada proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Bahan ajar terbatas hanya
pada buku cetak dari percetakan dan belum ada bahan ajar mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Sehingga
peserta didik kesulitan dalam menganalisis soal pemecahan masalah, terutama
dalam mata pelajaran matematika. kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika masih rendah. Saat menyelesaikan soal
pemecahan masalah matematika peserta didik umumnya salah dalam
memahami soal, salah dalam menemukan hubungan antara konsep, salah
dalam membuat model matematika, salah dalam menyelesaikan soal, dan

salah dalam menentukan hasil akhir.
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Adapun Solusi yang akan digunakan untuk mengatasi permasalahan yang
ditemukan adalah dengan mengembangan LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL). Dimana Model Project Based Learning (PjBL) adalah
model pembelajaran yang memberikan kesempatan peserta didik untuk
beraktifitas secara aktif dan terfokus pada konsep-konsep yang melibatkan
peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah. LKPD ini juga berperan
sebagai sumber belajar yang memudahkan pendidik dan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran proyek, karena memuat tujuan pembelajaran,
materi, langkah-langkah pembelajaran, hingga alat evaluasi di dalamnya.
Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) di harapkan
menjadi Solusi atas berjbagai permasalahan yang dihadapi pendidik dan

peserta didik.

Setelah mengetahui permasalahan, dan melaksanakan proses atau perlakuan
untuk menyelesaikan masalah, maka hasil yang diharapkan dari penelitian ini
yaitu menghasilkan sebuah produk bahan ajar berupa LKPD berbasis Project
Based Learning (PjBL) yang dinyatakan layak dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada Pelajaran
matematika di kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya. Secara ringkas dibuat

kerangka pikir penelitian sebagai berikut.
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1. Pembelajaran masih berpusat pada Pendidik (Teacher Centered Learning),
Pendidik masih menggunaan model pembelajaran konvensional.

2. Bahan ajar yang digunakan oleh pendidik belum berorientasi pada proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

3. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika
masih rendah.

l

Bahan Model
Ajar Pembelajaran
Lembar Kerja Project Based Learning
Peserta Didik (PjBL)

. p

Mengembangkan LKPD berbasis
project based learning pada
pembelajaran Matematika

!

1. LKPD berbasis project based learning yang layak untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

2. LKPD berbasis project based learning yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Gambar 4. Kerangka Pikir Penelitian

2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir

tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) layak dan praktis
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pa
pembelajaran matematika kelas V.

2. LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada

pembelajaran matematika kelas V.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R & D). (Sugiyono, 2019) mendefinisikan bahwa R & D
adalah metode ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji
validitas produk yang telah dihasilkan. Dalam bidang Pendidikan, (Borg R
Walter, 2003) mendefinisikan Educational R & D sebagai berikut.

“ Educational Research and Development (Educational R & D ) is an
industry-based development model in which the findings of the research
are used to design new product and procedures, which there are
systematically field-tested evaluated and refined until they meet
specified criteria of effectiveness, quality, or similar standard”

Penelitian dan pengembangan di bidang pendidikan mengikuti model yang
digunakan dalam industri, di mana temuan penelitian digunakan untuk
merancang produk dan prosedur baru. Kemudian, hal tersebut diuji secara
sistematis di lapangan, dievaluasi, dan disempurnakan hingga memenuhi
kriteria tertentu, seperti Efektivitas, kualitas, dan memenuhi standar yang

ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan model desain Borg dan Gall dalam
mengembangkan LKPD berbasis PjBL pada mata pelajaran matematika di
kelas V SD. Penggunaan metode penelitian dan pengembangan ini dipandang
tepat karena tujuannya tidak sekedar mengembangkan produk pembelajaran,
namun lebih dari itu, yaitu mengembangkan kegiatan pembelajaran yang

efektif, efisien dan menarik serta memeiliki keunggulan terutama dilihat dari
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prosedur kerjanya yang sangat memperhatikan kebutuhan dan situasi nyata

disekolah dan bersifat sistematik.
3.2 Prosedur Penelitian Pengembangan
Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti dalam pengembangan diadaptasi

dari langkah-langkah penelitian R&D yang dijelaskan oleh (Borg & Gall,
2003) dapat dilihat pada gambar berikut.

Research and Develop
information ‘ Planning ‘ preliminary
collection form of product
Main field h Main product - Preliminary
testing revision field testing
== === r=——=—=====
Operational I Operational : | Final product :
product revision : field testing I ‘ : revision I
________ 1 A

Dissemination

! I
! I
1 and I
: implementation |
I

Gambar 5. Prosedur Penelitian

Tanpa mengurangi makna dari prosedur metode pengembangan R n D,
peneliti membatasi langkah-langkah dalam penelitian namun tetap
diverifikasi oleh para ahli agar terjaga keabsahan dan diuji serta dapat
dipertanggung jawabkan. Penelitian dan pengembangan LKPD berbasis PjBL
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ini dibatasi pada tahap ke-7 (revisi produk operasional). Pembatasan langkah-
langkah R&D dilakukan karena mengingat keterbatasan waktu dan biaya
dalam menyelesaikan penelitian pengembangan ini. Penjelasan langkah-
langkah penelitian pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi (Research and Information)
Pada tahap ini penelitian dan pengumpulan informasi awal dilakukan dengan
studi lapangan dan studi pustaka. Studi lapangan dilakukan dengan
melakukan analisis kurikulum, analisis kondisi belajar, dan analisis
kebutuhan. Sedangkan studi pustaka dilakukan dengan mengkaji dari
buku-buku maupun sumber-sumber yang relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah
sebagai berikut.
a. Studi Lapangan
Studi lapangan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Rajabasa Raya
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung pada semester genap tahun
pelajaran 2023/2024. Populasi penelitian ini yaitu peserta didik kelas V
SD Negeri 1 Rajabasa Raya.

Tabel 11. Data Pendidik dan Peserta Didik Kelas V
Jumlah Jumlah

No Nama Sekolah Kelas Peserta pendidik
Didik
VA 26
VB 25
1 SDN 1 Rajabasa Raya vVC 28 4
VD 27

Sumber: Data SD Negeri 1 Rajabasa Raya

1) Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dilakukan dengan melakukan peninjauan
terhadap kurikulum yang berlaku di sekolah sehingga pengembangan
produk nantinya dapat disesuaikan dengan kurikulum yang
diberlakukan. Pengembangan LKPD berbasis Project Based
Learning ini mengacu pada penerapan kurikulum 2013 Sesuai

dengan Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 bahwa pelaksanaan
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kurikulum 2013 pada jenjang SD/MI mata pelajaran Matematika
sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas IV, V, dan

VL

2) Analisis Kondisi Belajar

3)

Analisis kondisi belajar dilakukan untuk mengetahui proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas sebelum peneliti
melaksanakan penelitian. Sebelum menganalisis dilakukan observasi
dengan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar dan
wawancara kepada pendidik kelas V disekolah terlebih dahulu. Hasil
observasi dan wawancara dapat dijadikan acuaan oleh peneliti untuk

melakukan analisis pada kondisi belajar peserta didik di dalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti terhadap pendidik SD
berjumlah 4 orang dan observasi kelas yang sudah dilakukan di
SDN 1 Rajabasa Raya dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
pembelajaran matematika saat ini di SDN 1 Rajabasa Raya masih
terfokus pada pendidik dan perlu adanya pengembangan bahan ajar
berupa LKPD yang dapat digunakan oleh peserta didik. Hal ini
membuktikan bahwa perlu dilakukan pengembangan bahan ajar
berupa LKPD berbasis PjBL untuk menciptakan pembelajaran yang
student centered learning, mengarahkan peserta didik untuk
menemukan konsep, dan pada peserta didik aktif memecahkan
masalah dengan menggunakan langkah-langkah yang terdapat dalam

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan suatu proses sistematis untuk
menentukan tujuan, mengidentifikasi ketidaksesuaian antara
kenyataan dan kondisi yang diinginkan. Analisis kebutuhan ini
dilakukan dengan pemberian angket kepada peserta didik dan
pendidik kelas V di SDN 1 Rajabasa Raya. Tujuan dari penyebaran
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angket ini untuk mendapatkan deskripsi yang objektif mengenai
kondisi pembelajaran dan penggunaan bahan ajar. Analisis
kebutuhan diambil dari lembar angket yang diberikan kepada 4
orang pendidik kelas V di SDN 1 Rajabasa Raya dan seluruh peserta
didik Kelas V SDN 1 Rajabasa Raya yang berjumlah 106 orang
peserta didik. Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat penting
dilakukan guna memperoleh informasi awal untuk melakukan
pengembangan. Peneliti memilih pengembangan LKPD berbasis
Project Based Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik kelas V SD. setelah peneliti melakukan
penyebaran angket kebutuhan pendidik diperoleh keterangan proses
pembelajaran belum dapat melatih peserta didik agar mampu
memecahkan masalah, pendidik belum mengembangkan bahan ajar
secara mandiri, dan pendidik belum pernah menggunakan model
pembelajaran Project Based learning terutama dalam pembelajaran
matematika. Sejalan dengan hal ini, hasil analisis penyebaran angket
kebutuhan peserta didik diperoleh keterangan pada proses
pembelajaran dikelas peserta didik masih jarang diminta untuk
menyelesaikan masalah dan melakukan praktik, buku ajar yang
digunakan belum memuat tugas-tugas dan lankah kerja untuk
melakukan sebuah percobaan atau proyek, dan peserta didik
mengingkan bahan ajar yang menarik dan mudah dipelajari dan
digunakan saat proses pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan diperoleh kesimpulan perlu dikembangkan LKPD
berbasis PjBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

peserta didik.

b. Studi Pustaka
Dilakukan untuk mengetahui informasi-informasi hasil penelitian yang
memiliki kaitan dengan materi maupun karakteristik sumber belajar
yang akan dikembangkan, seperti teori-teori yang berkaitan dengan

sumber belajar pada pembelajaran di kelas, baik yang berasal dari buku,
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jurnal terakreditasi nasional maupun internasional, dan konsep para
ahli/pakar. Hasil studi pendahuluan pada penelitian dijadikan landasan
untuk menetapkan desain produk yang akan dikembangkan. Desain
produk yang akan dikembangkan yaitu LKPD berbasis PjBL untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di sekolah dasar.

2. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan bertujuan untuk mempersiapkan bahan dalam
membuat rancangan produk. Peneliti melakukan perencanaan yang
meliputi penentuan kompetensi dasar, indikator pembelajaran,

perumusan tujuan pembelajaran, dan penentuan urutan pembelajaran.

Perencanaan penelitian dan pengembangan ini meliputi aspek isi materi-

materi apa saja yang akan diajarkan. Proses perancangan dalam

pengembangan LKPD ini meliputi pembuatan:

a. Menentukan Kompetensi Dasar (KD) yang hendak dicapai dari proses
pembelajaran, yaitu menjelaskan dan menentukan luas permukaan
bangun ruang kubus dan balok.

b. Membuat Indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan Kompetensi

Dasar (KD) yang hendak dicapai.

C. Muatan materi pembelajaran yang dikembangkan harus sejalan dengan
kurikulum yang berlaku di sekolah tempat penelitian, sehingga perlu
dikaji sesuai dengan Tujuan Pembelajaran dan indikator apa saja yang
termuat dalam LKPD yang dikembangkan.

d. Membuat Storyboard atau sketsa desain awal bagaimanakah
tampilan dari produk yang dibuat dan fungsi-fungsi bagian-
bagian yang terkandung di dalamnya yang memuat langkah-
langkah Model pembelajaran Project Based learning (PjBL).

e. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian dan kisi-kisi soal
evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

f. Membuat tampilan awal atau cover dari produk yang akan

dibuat.
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3. Mengembangkan Draf Produk (Develop Preliminary Form of Product).
Setelah melakukan perencanaan terhadap produk yang akan
dikembangkan, langkah selanjutnya ialah mengembangkan bentuk desain
produk awal. Langkah-langkah yang digunakan untuk mengembangkan
bentuk produk awal, ialah sebagai berikut.

Merencanaan pembelajaran berbasis proyek

o ®

Mengumpulkan materi sesuai dengan materi yang dipilih.
Menentukan langkah-langkah model Project Based Learning
Mendesain LKPD.

/e o

o

Menyusun LKPD sesuai dengan desain yang akan dibuat.

=H

Editing untuk menghasilkan produk.
g. Finishing produk awal berupa LKPD berbasis PjBL untuk

meningkatkan kemampuna pemecahan masalah.

4. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing)
Sebelum draf produk dilakukan uji coba lapangan awal dengan skala
terbatas, hal yang dilakukan adalah melakukan validasi terhadap desain
produk. Pada tahap ini terdiri dari uji validasi produk oleh ahli. Uji validasi
produk dilakukan untuk memvalidasi LKPD oleh subjek ahli dengan
sasaran ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Setelah direvisi, maka
produk LKPD diujicobakan pada kelompok kecil, Uji coba instrumen
dilakukan pada peserta didik kelas VA SD Negeri 1 Rajabasa Raya. Hal
itu dilakukan dengan pertimbangan kesamaan kualitas pendidikan dengan
kelas sampel. Kemudian peserta didik diberikan lembar angket untuk
mengetahui Penilaian mengenai angket kemenarikan, kebermanfaatan, dan
keterbacaan daya tarik, dan kepraktisan dari LKPD diakhir pembelajaran.
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data yang sudah dikumpulkan

melalui angket.
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5. Revisi Produk Awal (Main Product Revision)
Setelah melakukan validasi ahli dan uji coba pada kelompok kecil yang
dilakukan pada tahap sebelumnya, selanjutnya pada tahap ini data
dianalisis untuk dilakukan perbaikan berdasarkan catatan dan saran
perbaikan dari validasi ahli, Berdasarkan aspek materi, desain dan ahli
bahasa sekaligus perbaikan pada instrument yang akan digunakan.
Kemudian mengevaluasi apakah masih ada ketidak sesuaian atau
kesalahan agar dapat diperbaiki untuk penyempurnaan produk yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini juga peneliti memperbaiki atau merevisi

LKPD berdasarkan uji coba lapangan terbatas.

6. Uji Coba Lapangan Utama (Main Field Testing)
Pada tahap ini, LKPD berbasis PjBL diujicobakan pada kelompok utama
dengan mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pada
penelitian ini sampel diambil dengan teknik simple random sampling.
Menurut (Sugiyono, 2019) simple random sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi dan setiap anggota populasi memilki kesempatan
yang sama untuk menjadi sampel. Sampel pada penelitian ini merupakan
peserta didik kelas VB sebagai kelas eksperimen dan Kelas VD sebagai
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum kegiatan
pembelajaran peserta didik pada masing-masing kelas terlebih dahulu
melaksanakan pretest dan diberikan posttest pada pertemuan kelima. Hal
ini dimaksudkan untuk melihat keefektifan LKPD berbasis PjBL apakah
terdapat berbedaan rata-rata kemampuan pesera didik dalam memecahan

masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

7. Penyempurnaan Produk Hasil Uji Coba (Operational ProductRevision).
Setelah uji coba lapangan utama dilakukan, selanjutnya data dianalisis
untuk kemudian dilakukan penyempurnaan terhadap produk LKPD

berbasis PjBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
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Tujuan revisi produk ini untuk menyempurnakan Kembali LKPD yang

telah dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi nyata secara luas.

3.3 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), sedangkan variabel

terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena

adanya variabel bebas (independen). Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah LKPD berbasis PjBL dan variabel terikat dalam penilitian ini adalah

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penjelasan variabel bebas dan

variabel terikat adalah sebagai berikut.

1. Definisi Konseptual

a) Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan peserta didik
menggunakan proses berpikirnya dalam memecahkan masalah melalui
pengumpulan fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif
pemecahan dan memilih pemecahan masalah yang paling efektif untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.
b) LKPD berbasis PjBL

Model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang bersifat
student centered (berpusat pada peserta didik) dan peserta didik akan
belajar memecahkan berbagai permasalahan melalui pengalamannya
dalam beraktivitas secara nyata serta sebagai sarana pengembangan diri
bagi peserta didik dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, memecahkan masalah, mengembangkan percaya diri,
bereksperimen serta menghasilkan suatu produk tertentu. LKPD
berbasis PjBL merupakan lembar kerja yang berisi pedoman untuk
memahami materi yang disusun secara sistematis memuat sintak model
PjBL dan mengacu pada kegiatan pemecahan masalah dalam bentuk
serangkaian petunjuk dari pertanyaan atau sub masalah untuk

membantu memecahkan masalah dan membangun pengetahuan dan
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konsep peserta didik.
2. Definisi Operasional

a) Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini diukur
menggunakan tes yang di nilai berdasarkan 4 aspek indikator
kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, menyusun
strategi, memecahkan masalah dan evaluasi.

b) LKPD berbasis PjBL
Penyusunan LKPD berbasis PjBL menyesuaikan karakteristik peserta
didik, serta memiliki Kriteria persyaratan pengajaran, persyaratan
struktural, dan persyaratan teknis. Dapat digunakan untuk
mengembangkan keterampilan proses dan sikap akademik, mendorong
partisipasi aktif peserta didik, dan mengembangkan serta meningkatkan
kemandirian. LKPD divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa
dan pendidik SD kelas VV menggunakan sistem penilaian skala likert
dengan skor 1-4. LKPD juga harus memuat sintaks Model pembelajaran
berbasis proyek dengan Langkah-langkah 1. Pembelajaran diawali
dengan pertanyaan dasar, 2. Merancang rencana proyek, 3. Kesepakatan
rencana aksi proyek, 4. Pemantauan. Peserta didik dan kemajuan

proyek, 5. Uji hasilnya, dan 6. Mengevaluasi pengalaman belajar

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah (1) data kondisi
permasalahan dan pembelajaran yang terjadi dilokasi penelitian, (2) data
validasi ahli terhadap produk yang dikembangkan, (3) respon pendidik dan
peserta didik terhadap produk yang dikembangkan dan (4) data kemampuan
pemecahan masalah. Sedangkan untuk mendapatkan data tersebut
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan
pemecahan masalah, obsevasi, angket dan dokumentasi.

1. Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mencari data mengenai hasil belajar peserta
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didik. Menurut (Arikunto, 2014), tes merupakan sederet pertanyaan serta
alatlain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Pada
penelitian ini diberikan tes kepada peserta didik yaitu tes dalam bentuk
essay untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik.Tes
di uji cobakan kepada peserta didik yang sudah mempelajari materi yang
digunakan dalam penelitia untuk memastikan apakah soal tes yang di
susun sudah memenuhi validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya

beda yang baik sehingga dapat digunakan pada sampel penelitian.

Soal yang memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan
daya beda yang baik di gunakan sebagai tes awal (prefest) dan tes akhir
(posttest), untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta
didik. Adapun data yang diperoleh berupa angka sehingga tes
menggunakan pendekatan kuantitatif. Soal tes mengacu pada indikator
pembelajaran untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam

memecahkkan masalah.

. Teknik Non Tes

a. Observasi
Observasi digunakan peneliti untuk memperoleh data keterlaksanaan
pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan produk
pengembangan.Data tersebut untuk meninjau bagaimana kemampuan
peserta didik selamaproses pembelajaran dalam menyelesaikan
permasalahan dengan sumber belajar LKPD berbasis PjBL.

b. Dokumentasi
Dokumentasi tidak hanya berupa bukti foto saat melakukan kegiatan
berlangsung. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
berupa data jumlah peserta didik, data nilai hasil belajar peserta didik
dan profil SD Negeri 1 Rajabasa Raya, Kecamatan Rajabasa, Kota

Bandar Lampung.
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c. Angket
Angket digunakan peneliti untuk memperoleh data hasil validasi ahli
materi,validasi ahli media, validasi ahli bahasa dan respon peserta
didik dan pendidik terkait penggunaan produk yang dikembangkan
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan LKPD

berbasis PjBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

3.5 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya
instrumen adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes dan non tes.
1. Teknik Tes
Pada penelitian ini menggunakan tes essay dalam bentuk pretest dan
postest. Pemberian soal ini diberikan kepada peserta didik kelas V SD
Negeri 1 Rajabasa Raya. Instrumen penelitian ini digunakan untuk menilai
dan mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
2. Teknik Nontes
a. Kisi-kisi Analisis Kebutuhan
Penelitian ini dilakukan dengan pemberian angket kepada pendidik dan
peserta didik yang bertujuan untuk mendapatkan deskripsi objektif
tentang kondisi pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, dan
model pembelajaran yang digunakan pada saat proses pembelajaran.
Fakta-fakta tersebut kemudian digunakan untuk mengumpulkan data
dan informasi dalam mencari solusi atas permasalahan yang didapatkan
berdasarkan studi lapangan. Kisi-kisi instrumen untuk mengungkap

kebutuhan pendidik dan peserta didik ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 12. Kisi-kisi Pengungkap Kebutuhan Pendidik

No Aspek Indikator Banyak Item
1 Pelaksanaan a. Kurikulum yang digunakan 6
Pembelajaran  b. Kegiatan Pembelajaran

2 Penggunaan a.Penggunaan sumber belajar 9
sumber belajar  b.Penilaian terhadap sumber
belajar yang digunakan

Kebutuhan pengembangan
sumber belajar yang dapat
melatih literasi numerasi
Tabel 13. Kisi-kisi Pengungkap Kebutuhan Peserta Didik

No Aspek Indikator Banyak Item
1 Proses Aktivitas belajar yang dilakukan 9
pelaksanaan pada saat pembelajaran.
kegiatan
pembelajaran
2 Penggunaan Penilaian terhadap sumber belajar 6

sumber belajar  yang digunakan

b. Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli
Lembar validasi ahli dalam penelitian ini ditunjukkan kepada ahli
yang bertujuan untuk memvalidasi produk yang dikembangkan. Data
yang diperoleh melalui lembar validasi ahli berupa data kuantitatif
berdasarkan hasil skor pertanyaan tentang kesesuaian bahan ajar dan
data kualitatif yang diperoleh berdasarkan komentar atau saran
mengenai kevalidan bahan ajar. Lembar validasi ahli digunakan untuk
mengukur kevalidan bahan ajar berupa LKPD berbasis PjBL untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas V
yang ditunjukkan pada ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Kisi-
kisi instrumen untuk mevalidasi LKPD berbasis PjBL untuk ahli

materi, ahli media, dan ahli Bahasa disajikan pada tabel berikut.

Tabel 14. Kisi-kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Materi

No Asp(.ek.yzfng Indikator Banyak
Dinilai Item
1 Kesesuaian a. LKPD memuat permasalahan 1
LKPD berbasis kontekstual dan menarik
PjBL b. Menuntut peserta didik aktif secara 1
berkelompok
c. menggunakan prosedur ilmiah 1

kontruktivisme
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d. Menghasilkan produk yang dapat 1
dipersentasikan
2 Kesesuaian a. Kesesuian materi dengan indikator 1
materidan b. Kelengkapan komponen bahan ajar 1
kelengkapan
3 Kesesuaian a. Bahan ajar dapat dipahami 1
bahan dengan b. Bahan ajar sesuai dengan tingkat 1
syarat kemampuan peserta didik
Didaktif
4  Kesesuaian a. Bahan ajar memuat tahapan 1
tahapan pemecahan masalah
pemecahan b. Bahan ajar memfasilitasi peserta 1
Masalah didikdalam memecahkan masalah
5  Evaluasidalam  a. Evaluasi memfasilitasi peserta 1
bahan ajar didikdalam memecahkan masalah
bersifat produktif b. Soal-soal yang di susun merupakan 1
soal pemecahan masalah non rutin
c. Pertanyaan dalam bahan ajar sesuai 1
materi pembelajaran
Jumlah 13
Tabel 15. Kisi-kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Media
No Aspe.:k.yzfng Indikator Banyak
Dinilai Item
1 Uraian isi a. Kejelasan isi pada komponen 1
bahan ajar petunjuk
b. Sistematika urutan dan susunan 1
materi jelas
2 Kesesuaian a. Tulisan 3
bahan ajar b. Gambar 3
dengan syarat c¢. Penampilan bahan ajar 2
teknis
3 Desain Bahan  a. Penempatan judul, sub judul dan 1
Ajar nomor halaman proposional
b. Penempatan ilustrasi dan 1
keterangan proposional
c¢. Penggunaan fariasi huruf tidak 1
berlebihan
d. Bahan ajar bersifat interaktif 1
Jumlah 14
Tabel 16. Kisi-kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Bahasa
No Aspefk.Yz.mg Indikator Banyak
Dinilai Item
1 Lugas a. Ketepatan struktur kalimat 3
b. Kefektifan kalimat
c. Pilihan kata
2 Komunikatif a. Keterbacaan pesan 3
b. Ketepatan penggunaan kaidah Bahasa
c. Kalimat dalam bahan ajar mudah
dipahami
3 Tulisan a. Huruf yang digunakan jelas 4
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b. Kalimat yang digunakan sesuai PUEBI
c¢. Ukuran huruf dan gambar sesuai
d. Keruntunan dan keterpaduan anak

paragraph
4 Penggunaa  a. Kebakuan istilah 3
n istilah, b. Konsistensi penggunaan istilah
simbol c. Konsistensi penggunaan symbol atau
atau ikon ikon
Jumlah 13

Kisi-kisi Lembar Praktikalitas

Lembar praktikalitas penelitian pengembangan ini berupa angket dari
praktisi (guru) dan tanggapan siswa terhadap penggunaan LKPD.
Lembar praktikalitas menggunakan skala likert yang terdiri dari empat
kriteria, yaitu skor 1 dengan kriteria tidak praktis, skor 2 dengan
kriteria kurang praktis, skor 3 dengan kriteria praktis, dan skor 4
dengan kriteria sangat praktis. Lembar praktikalitas bertujuan untuk
mengkaji reaksi/respon praktisi (guru) dan siswa terhadap LKPD,
serta mengkaji sejauh mana pemanfaatan LKPD yang dikembangkan
telah dilaksanakan. Kisi-kisi instrumen untuk mengetahui kepraktisan

dan respon peserta didik terhadap LKPD berbasis PjBL ditampilkan

pada tabel berikut.
Tabel 17. Kisi-kisi Pratikalitas oleh Pendidik
No Aspek yang dinilai Banyak Item
1 Kemenarikan 5
2 Kemudahan 3
3 Kebermanfaatan 3

Tabel 18. Kisi- Kisi Pratikalitas Respon Peserta Didik

No. Aspek yang dinilai Banyak Item

1 Kemenarikan 5

2 Kemudahan 3

3 Kebermanfaatan 3
Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data
berupa data jumlah peserta didik, nilai hasil belajar, dan hal-hal yang

berkaitan dengan proses pembelajaran yang bersumber dari lokasi
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penelitian sehingga dapat digunakan dalam mendukung penelitian

pengembangan.

3.6 Uji Prasyarat Instrumen

1.

Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan dan keakuratan
Perhitungan validitas butir instrumen untuk tes dilakukan dengan
menghitung korelasi antara skor item dengan skor total instrumen
menggunakan rumus koefisien korelasi product moment pearson sebagai
berikut.

- NIY-CDEY
JINEXE - XD - EX7)

Keterangan:

rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan variable Y

N : Jumlah responden
> XY : Total perkalian skor X dan Y

> X :Jumlah skor variabel X
> Y :Jumlah skor variabel Y
Y X7 : Jumlah kuadrat skor variabel X

3 ¥? : Jumlah kuadrat skor variabel Y
Tabel 19. Klasifikasi Validitas Instrumen

Kriteria Skala Klasifikasi
0,00 -0,20 Sangat rendah
0,21 -0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Cukup
0,61 -0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Sugiyono, (2019)

Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas butir soal
menggunakan rumus korelasi product moment. Kriteria pengujian apabila
rhitung > ruvel dengan a = 0,05, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid,
dan sebaliknya apabila rhitung < Ttabel, maka alat ukur tersebut tidak valid

atau drop out.
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2. Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama secara garis besar akan
menghasilkan data yang sama, untuk mengukur tingkat keajegan soal

digunakan rumus A/pha Cronbach.

k a?b
1= [k—l] 1- ZE
Keterangan

rll :Koefisien reliabilitas alpha
k : Jumlah item pertanyaan
Y o?b : Jumlah varian butir

g%t :Varians total

Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan dengan indeks
reliabilitas pada table berikut.
Tabel 20. Interpretasi Koefisien r

Koefisien r Reabilitas
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Sedang/ Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono, (2019)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan o = 0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan reliabel, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka

alat ukur tersebut tidak reliabel.

3. Uji Daya Beda
Analisis jenis pertanyaan daya pembeda mengacu pada memeriksa
pertanyaan tes untuk mengklasifikasikannya ke dalam kategori tertentu.
Daya beda butir soal adalah indeks yang menunjukkan tingkat
kemampuan butir soal membedakan peserta didik yang pandai (kelompok
atas) dengan peserta didik yang kurang pandai (kelompok bawah). Rumus

untuk mencari indeks daya beda adalah sebagai berikut.
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_ Ba—Bb
1
7 n
Keterangan:
D : Daya beda
Ba  :Jumlah jawaban benar kelompok atas
Bb  :Jumlah jawaban benar kelompok bawah
N : Jumlah peserta tes
Tabel 21. Kriteria Daya Beda
Indeks Daya Beda Keterangan
0-41-1,00 Sangat baik, dapat digunakan
0,31 -0,40 Baik, dapat digunakan dengan revisi
0,21 -0,30 Cukup Baik, perlu pembahasan dan revisi
0,00 - 0,20 Kurang baik, dibuang atau diganti

Sumber: Sugiyono, (2019)

4. Tingkat Kesukaran
Kesulitan adalah kemampuan suatu soal untuk menentukan jumlah
peserta didik yang menjawab benar dan salah. Rumus untuk menghitung

kesulitan adalah sebagai berikut.

Keterangan
P : Tingkat kesulitan butir soal

2.b  :Jumlah peserta yang menjawab pertanyaan benar

N : Jumlah seluruh peserta tes
Tabel 22. Indeks Kesukaran Butir Soal
Indeks Kesukaran Butir Soal Keterangan
0-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Sugiyono, (2019)

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data berupa analisis data validasi rancangan produk dan
analisis data uji coba terbatas yang dikembangkan menggunkan lembar
kesesuaian isi dan konstruk. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini antara lain sebagai berikut.
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Teknik Analisis Data Studi Pendahuluan

Data analisis kebutuhan dituangkan dalam bentuk deskripsi dari hasil
presentase. Analisis data seperti ini disebut deskripsi kuantitatif.

Teknik Analisis Data Pengembangan

Teknik analisis data ini berupa validasi produk dari ahli dan uji produk.
Validitas produk diisi oleh ahli dilakukan dengan langkah sebagai berikut.
a. Mengklasifikasi atau mengkode data

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan respon ahli

c. Memberi skor jawaban berdasarkan skala Likert.

Tabel 23. Skor Penilaian Terhadap Pilihan Jawaban

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Layak 4
2 Layak 3
3 Kurang Layak 2
4 Tidak Layak 1

Sumber: (Jaiz, 2023)

d. Validitas isi merupakan validitas yang diperoleh dari pengujian
terhadap kelayakan atau kesesuaian isi tes melalui analisis rasional
oleh panel yang berkompeten atau expert judgement (penilaian ahli).
Data yang diperoleh dari masing-masing validator melalui instrumen
validasi produk berupa lembar kerja peserta didik dan soal untuk
komponen dari butir-butir penilaian yang ada dalam instrumen
validasi tersebut kemudian dihitung skor rata-rata dari setiap

komponen. Skor rata-rata setiap komponen dihitung menggunakan

rumus:
X
x=2X
N
Keterangan:
X : Skor rata-rata
> X : Jumlah skor yang diberikan validator

N : Jumlah butir
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Rumus untuk mengetahui persentase Tingkat kevalidan adalah sebagai
berikut.

) i Skor yang diperoleh
Persentase Tingkat Kevalidan = - x 100%
skor maksimal

Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan validitasnya.
Pengklasifikasian validitas isi instrumen didasarkan pada tabel berikut.

Tabel 24. Klasifikasi Validitas Isi Instrumen

Rentang Skor Kategori
V>0,8-1 Sangat Valid
V>0.6-0,799 Valid
V>0,4-0,599 Cukup Valid
V>0,2-0,399 Kurang Valid
V<02 Tidak Valid

Sumber : (Suhardi, 2022)

3. Teknik Analisis Data Uji Lapangan
a. Analisis Kepraktisan LKPD berbasis PjBL
Kepraktisan untuk setiap komponen butir evaluasi, data yang
diperoleh dari masing-masing praktisi (Pendidik) dan Peserta Didik
melalui instrumen dihitung skor rata-rata untuk setiap komponen.
Skor rata-rata untuk setiap komponen yang dievaluasi dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.
- X
¢ X
N
Keterangan:
X : Skor rata-rata
Y. X : Jumlah skor yang diberikan guru/ siswa

N : Jumlah butir
Rumus untuk mengetahui persentase tingkat kepraktisan adalah sebagai

berikut.
) ) Skor yang diperoleh
Persentase tingkat kepraktisan = - x 100%
Skor maksimal
Kategori hasil persentase didasarkan pada tabel berikut.
Tabel 25. Kriteria Hasil Uji Praktikalitas
No Tingkat Pencapaian Kategori

1 81 % — 100 % Sangat Praktis

2 61 % - 80 % Praktis

3 41 % - 60 % Cukup Praktis
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4 21 % -40% Kurang Praktis
5 0% -20% Tidak Praktis

Sumber : (Yanto, 2019)
. Analisis Efektivitas produk

Dalam pengujian hipotesis, data kuantitatif dilakukan pengolahan
dengan uji prasyarat statistik terlebih dahulu. Uji prasyarat
statistik tersebut dilakukan dengan menguji normalitas dan
homogenitas data.
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel yang ada memiliki distribusi normal sehingga dapat
dipakaidalam pengujian statistik parametrik. Pengujian
normalitas data menggunakan uji statistik Shapiro Wilk
menggunakan taraf signifikansi o = 5% atau a = 0,05. Jika
kelas penelitian memiliki data pretest, dan posttest yang
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas
variansi.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa
dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi
yang memiliki variansi yang sama. Salah satu jenis metode
yang digunakan adalah uji One Way ANOVA dengan
menggunakan aplikasi SPSS. Dimana dasar pengambilan
keputusannya adalah:
1) Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa varian tidak sama.
2) Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05, maka

dapat dikatakan bahwa varian sama
3. Uji Paired t-test
Uji paired #-test digunakan peneliti untuk menguji ada tidaknya

perbedaan pretest dan posttest. Rumus yang digunakan untuk uji

hipotesis yaitu sebagai berikut.
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1-— X2

thitung =
\/(nl —1)S? + (n, — 1)S3 (i+ 1 )

n; + n, — 2 n; n,

Keterangan:

X1 :Rata-rata skor kelompok 1

X2 : Rata-rata skor kelompok 2

SZ : Sum of square kelompok 1

SZ . Sum of square kelompok 2

n, :Jumlah subjek/ sampel kelompok 1

n, :Jumlah subjek/sampel kelompok 2

Pengambilan keputusan dapat diketahui berdasarkan nilai

berdasarkan tingkat signifikansi :

1) Jika Tingkat signifikansi (p) > 0,05; maka Ho diterima dan Hy
ditolak

2) Jika tingkat Signifikansi (p) < 0,05; maka Ho ditolak dan H:

diterima.

. Uji Indeks N- Gain
Hake mengungkapkan bahwa untuk mengetahui efektifitas suatu
pembelajaran maka dilakukan dengan analisis nilai rata-rata gain

yang ternormalisasi.

Rumus N-Gain menurut Hake adalah sebagai berikut.

Skor tes akhir (posttest) — Skor tes awal (pretest)

Gain — Skor maksimal — skor tes awal

Tabel 26. Kategori N-Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
-1,00< g <0,00 Terjadi Penurunan
g=0,00 Tetap
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g<1,00 Tinggi

Sumber : (Sundayana, 2018)
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5. Uji Effect Size

Uji effect size dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh
LKPD berbasis PjBL terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Effect size dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut.

d = Xt — Xc
Spooled
dengan
(nt - 1)St2 + (nc - 1)Sc2
S =
pooled n, + n,
Keterangan:
d : Effect Size
¥ . mean

s; . Standar deviasi posttest
s, . Standar deviasi pretest
n :jumlah sampel

Hasil perhitungan eefect size dikategorikan dalam tabel 26.

Tabel 27. Interpretasi Hasil Analisis Effect Size

Skor Kategori
0-0,20 Efek sangat lemah
0,21 -0,50 Efek lemah
0,51 -1,00 Efek sedang
>1,00 Efek kuat

Sumber: (Fauzi dkk, 2022)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pengembangan dengan judul
Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Pembelajaran Matematika Kelas V
Sekolah Dasar” dapat disimpulkan bahwa:

1. LKPD berbasis PjBL yang telah dikembangkan merupakan produk yang
layak dan praktis untuk digunakan. Hal ini terbukti dari hasil validasi yang
dilakukan oleh ahli materi, ahli media, ahli Bahasa, dan uji praktikalitas
oleh pendididik dan peserta didik. Ahli materi memberikan nilai validasi
sebesar 92,31 % termasuk kategori sangat valid, ahli media memberikan
nilai validasi sebesar 96,42 % termasuk kategori sangat valid, ahli bahasa
memberikan nilai validasi sebesar 86,53 % termasuk kategori sangat valid,
uji praktikalitas oleh pendidik sebesar 95,4 % termasuk kategori sangat
praktis, dan uji praktikalitas oleh Peserta didik sebesar 94% termasuk
kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil uji validasi dan uji praktikalitas,
dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PjBL telah memenubhi kriteria
layak dan praktis untuk digunakan.

2. LKPD berbasis PjBL yang telah dikembangkan juga terbukti efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam proses
pembelajaran matematika pada peserta didik kelas V SDN 1 Rajabasa
Raya. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata prefest dan
posttest peserta didik yang memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,7164
dengan kategori tinggi. Selanjutnya dilakukan pengujian untuk
membuktikan signifikansi perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol menggunakan independen sample t-test. Berdasarkan perhitungan
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diperoleh Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
yang menggunakan LKPD berbasis PjBL saat pembelajaran dengan
peserta didik yang tidak menggunakan LKPD berbasis PjBL pada peserta
didik kelas V Sekolah Dasar.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat menjadi referensi bagi
pendidik dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai
LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar.

2. Bagi sekolah diharapkan dapat menjadi referensi dan merekomendasikan
kepada pendidik untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam upaya
mengembangkan LKPD berbasis PjBL untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan LKPD
berbasis PjBL pada materi yang lainya dan dalam proses pembelajaran
pendidik diharapkan lebih perhatian, lebih aktif memfasilitasi
pembelajaran berbasis proyek, serta selalu memotivasi peserta didik untuk
selalu bersemangat terlibat dalamrangkaian kegiatan pembelajaran

berbasis proyek.
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